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ABSTRAK

Penelitian tentang sistem akuntanst persediaan bahan baku dan efektivitas sistem
pengendalian internnya dilakukan pada C.V. Andi Offset selama dua bulan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang keadaan sistem akuntansi
persediaan dan pelaksanaan sistem pengendalian intern yang terdapat pada C.V. Andi
Offset.

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus, dengan mengumpulkan data
primer melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan daftar pertanyaan. Dari hasil
penelitian yang diperoleh, kemudian dilakukan pembahasan dengan menggunakan teori-
teor1 yang dikemukakan dalam Bab 11 sebagai dasar pembahasannya.

Pendekatan akuntan untuk menelaah praktik akuntansi dan pengendalian intern
melalui langkah-langkah sebagai berikut :

1. Penelaahan prosedur dan pengendalian perusahaan dengan mempelajar sistem
akuntansi perusahaan melalur bagan arus, catatan-catatan akuntansi, dan formulir-

formulir, guna mendapatkan suatu pengetahuan yang mendasar dari sistem yang
dibuat dan diterapkan oleh manajemen.

2. Evaluasi keefektifan sistem pengendalian intern.

Penelaahan sistem akuntansi dengan menguraikan dan menilai prosedur-prosedur
termasuk pengendalian internnya, menggambarkan siklus pengeluaran dan penerimaan
persediaan bahan baku. Penilaian atas sistem pengendalian intern dengan menggunakan
internal control questionnaire dan pengujian kepatuhan.

Dalam melakukan pengujian kepatuhan, pemeriksaan dilakukan dengan
menggunakan teknik stop-or-go suampling sehingga dapat diketahui efektivitas
pengendalian intemn yang terdapat dalam perusahaan. Secara keseluruhan, pengendalian
intern sistem akuntansi persediaan bahan baku cukup memadai. .

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dan hasil interpretasi serta pengamatan
selama mengadakan penelitian maka didapatkan gambaran tentang prosedur-prosedur
dan pengendalian intern persediaan bahan baku. Secara umum dapat dikatakan. bahwa
sistem akuntansi persediaan bahan baku yang diterapkan olech C V. Andi Offset cukup
baik. Namun demikian ada beberapa kelemahan vang ditemukan dalam pengendalian
intern perusahaan yaitu nomor dokumen yang tidak tercetak dan belum dilaksanakan
perputaran jabatan. Untuk itu, disarankan agar dokumen yang digunakan telah
bernomorurut tercetak dan sebaiknya perusahaan melakukan perputaran jabatan.

vi



ABSTRACT

This research about The Accounting System on raw materials inventory and
effectiveness of The Internal Control System was done at C.V. Andi Offset during two
months. The purpose of this research is to get information about the condition of The
Accounting System on Inventory and the implementation of The Internal Control
System at C.V. Andi Offset.

The research method used is case study. Primary data were collected by
observation, interview, documentation, and questionnaire. The results are analysed by
comparing it with theories as explained in Chapter II.

An accountant’s approach for analysing accounting practices and internal control
comprises the following steps:

1. Analyze the prosedure and company control by studying the accounting system
through flow chart, accounting reports, and forms, to get a basic knowledge of the
system applied by company.

2. Evaluate the effectiveness of the internal control system.

The analyses of the accounting system that explains and appraises the procedures
including its internal control system comprises the cycle of incoming and outgoing raw
materials inventory. Appraisal of the internal control system used an internal control
questionnaire. For testing the effectiveness of the system an compliance test was used.
In applying the compliance test, it is used stop-or-go sampling technique. In general, the
internal control in The Accounting System of raw materials inventory is effective.

Based on the research data collected and the result of interpretation, a general
picture was obtained of the procedures and internal control of raw materials inventory.
in general, it can be concluded that The Accounting System of raw materials inventory
implemented by C.V. Andi Offset is sufficiently appropriate. Nevertheless, there are
some weaknesses met in the company’s internal control system such as the documents
are not prenumbered and the company does not apply job rotation. Therefore it is
suggested that the documents are prenumbered, and the company applies job rotation.

vil
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persediaan selalu diperlukan oleh perusahaan manufaktur maupun perusahaan
dagang. Dalam perusahaan manufaktur persediaan dibeli dalam bentuk bahan mentah
( raw materials ) yang kemudian diolah bersama-sama dengan bahan pembantu
( fuctory supplies ) untuk menghasilkan produk akhir. Untuk perusahaan dagang
persediaan yang dibeii kemudian langsung dijual kembali tanpa pengolahan lebih lanjut
atau dalam bentuk perubahan dari jumiah besar menjadi penjualan dalam jumiah kecil.

Semakin berkembangnya skala perusahaan maka dibutuhkan pengelolaan
persediaan yang lebih baik agar jumlah persediaan yang ada cukup memadai. Persediaan
vang terlalu kecil akan membahayakan kelangsungan operasi perusahaan sedangkan
persediaan vang terlalu besar akan menyerap dana ( waiting cost ) yang besar pula.
Persediaan vang terlalu besar juga mengandung resiko seperti kerusakan dalam
penyvimpanan, penyusutan, kedaluwarsa, dan lain sebagainya. Pengelolaan yang baik
untuk mengurangi resiko kerugian dapat terlaksana apabila perusahaan memiliki
pengawasan terhadap persediaan yang efektif dan tenaga kerja yang profesional.

Untuk mengelola persediaan maka perusahaan perlu membentuk sistem akuntansi
yang memadai. Sistem akuntansi im terdiri dari beberapa prosedur yang saling
berhubungan sehirllgga pemanfaatan aktiva dapat dikendalikan dan diawasi dengan baik.

Dalam sistem akuntansi terdapat pula sistem pengendalian intern ( SPI ). Sistem



pengendalian intern ini dibentuk untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi, dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen.

SPI dapat menekan terjadinya kesalahan/penyelewengan dalam batas-batas biaya
yang layak dan kalaupun terjadi kesalahan dapat segera diketahui dan diatasi dengan
cepat. SPI yang sudah baik harus dievaluasi secara berkesinambungan karena setiap
proyeksi atas pengendalian intern yang berlaku sekarang mungkin tidak lagi efektit di
masa mendatang akibat berubahnya keadaan dan kemungkinan terjadinya penurunan
tingkat ketaatan terhadap prosedur yang ada.

Semakin baik SPI yang berlaku maka laporan keuangan yang dihasilkan semakin
dapat dipercaya. Selain diberi wewenang penuh dalam perencanaan dan pengawasan
kegiatan perusahaan, manajemen juga diharuskan melaporkan hasil kerjanya secara
periodik dalam bentuk laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan ini harus dapat
dipercaya dan diandalkan. Salah satu faktor yang digunakan untuk menentukan
keandalan laporan keuangan ialah efektivitas Sistem Pengendalian Intern.

Berdasarkan uraian diatas, penyusunan skripsi ini mengambil judul penelitian
“ Evaluasi Sistem Akuntansi Persediaan Bahan Baku “. Penelitian dilakukan dengan
cara studi kasus di perusahaan percetakan C.V. Andi Offset Yogyakarta.

B. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dititikberatkan pada prosedur-prosedur yang membentuk sistem

akuntansi persediaan bahan baku dan efektivitas SP] persediaan bahan baku.



C. Perumusan Masalah

1. Apakah sistem persediaan bahan baku pada CV Andi Offset sudah baik ?

2. Apakah pengendalian intern dalam sistem akuntansi persediaan bahan baku pada

CV Andi Offset sudah efektif?
D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah sistem persediaan bahan baku pada CV Andi Offset

sudah baik.

2. Untuk mengetahui apakah pengendalian intern dalam sistem akuntansi persediaan
bahan baku pada CV Andi Offset sudah efektif.
E. Pembatasan Istilah
Efisiensi adalah perbandingan antara keluaran ( owtput ) dan masukan ( input ),
sedangkan efektifitas menunjukkan perbandingan antara keluaran dan tujuan. Efektifitas
dapat juga diartikan sebagai kemampuan untuk mengerjakan hal yang benar, sedangkan

efisiensi dapat juga diartikan sebagai kemampuan untuk mengerjakan hal dengan benar.

( Arief Suadi, 1996: 6 )

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi pihak perusahaan
Hasil penelitian 1ni diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi

manajemen mengenai sistem persediaan bahan baku perusahaan dan efektivitas

SPInya.



2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi pihak-pihak yang
berminat memperdalam sist‘em gkqntapsi persediaan dan mendorong tercapainya
proses belajar mengaj af yaﬁg memotivas ma,hasiswg untuk berkarya ilmiah.

3. Bagi penulis |
Untuk memperoleh tambahan pengalaman dalam studi akademik melalui
pengamatan langsung praktek-praktek akuntansi di  dunia usaha dan

membandingkannya dengan teori yang telah didapatkan.

G. Variabel yang akan diteliti

1. Sistem Akuntansi Persediaan Bahan Baku
a. Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang
b. Prosedur Permintaan Pembelian
¢. Prosedur Order Pembelian
d. Prosedur Penerimaan Barang

2. Sistem Pengendalian Intern
a. Elemen organisasi dalam SPI terhadap persediaan bahan baku
b. Elemen sistem otorisasi dan prosedur pencatatan terhadap persediaan
c. Elemen praktek yang sehat terhadap persediaan

d. Elemen mutu karyawan vang sesuai dengan tanggungjawab mereka



H. Sistematika Penulisan

Bab 1

Bab 11

Bab I11

Bab 1V

Bab V

Pendahuluan

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan istilah, manfaat
penelitian, variabel yang akan diteliti, dan sistematika penulisan.

Landasan Teoritik

Pada bab ini diuraikan teori-teori yang berguna sebagai dasar untuk mengolah

data seperti sistem akuntansi, sistem pengendalian intern, dan pengujian

kepatuhan.
Metodologi Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan mengenai jenis penelitian, subjek penelitian,
objek penelitian, waktu dan lokasi penelitian, data yang dicari, teknik
pengumpulan data, teknik sampling serta teknik analisis data.

Gambaran Umum Perusahaan

Pada bab ini diberikan uraian secara ringkas mengenai keadaan perusahaan
saat penelitian dilakukan meliputi sejarah perusahaan, struktur organisasi,
bagian-bagian perusahaan, dan lain-lain.

Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini berisi uraian tentang Sistem Akuntansi Persediaan Bahan Baku
beserta evaluasinya dan tertang analisis Sistem Pengendalian Intern

persediaan bahan baku di perusahaan C.V. Andi Offset.



Bab VI Kesimpulan dan Saran
Setelah melakukan analisa dan pembahasan pada bab V maka pada bab ini

diberikan kesimpulan dan saran yang sekiranya berguna bagi perusahaan.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Sistem Akuntansi

Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu
dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem
diciptakan untuk menangani sesuatu yang berulangkali atau yang secara rutin terjadi.
Pada hakekatnya akuntansi merupakan suatu sistem yang menerapkan teort umum
informasi terhadap masalah operasi yang ekonomik dan efisien. Akuntansi membentuk
sebagian besar sistem informasi umum dar suatu perusahaan yang dinyatakan secara
kuantitatif. Oleh karena itu, akuntansi menjadi bagian dan suatu bidang dasar yang
dibatasi oleh konsep informasi.

Sistem Akuntansi merupakan organisasi formulir, catatan, dan laporan yang
dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.Unsur suatu
sistem akuntansi pokok adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan
buku pembantu, serta laporan. Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk
merekam data yang bersangkutan dengan transaksi untuk pertama kalinya sebagai dasar
pencatatan dalam jurnal. Contoh formulir ialah faktur penjualan, bukti kas keluar dan

cek . Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat,



mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya. Buku besar
( general ledger ) terdin dar rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data
keuangan yang telah tercatat sebelumnya dalam jurnal. Jika data keuangan yang
digolongkan dalam buku besar diperlukan rinciannya lebih lanjut, dapat dibentuk buku
pembantu ( subsidiary ledger ). Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan
yang dapat berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan,
laporan harga pokok produksi, dan lain-lain.

Pengertian sistem dan prosedur perlu dibedakan dalam membahas sistem
akuntansi agar dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai berbagai sistem vang
menghasilkan bermacam formulir yang diolah dalam sistem akuntansi. Sistem
merupakan suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk
melaksanakan kegiatan pokok perusahaan, sedangkan prosedur adalah suatu urutan
kegiatan klerikal vang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi
perusahaan vang berulang-ulang. Suatu sistem terdin dari jaringan prosedur, sedangkan
prosedur merupakan urutan kegiatan klerikal. Kegiatan klerikal terdiri dari kegiatan
yang dilakukan untuk mencatat informasi dalam formulir, buku jurnal dan buku besar.

( Mulyadi, 1993: 5)

Pengembangan sistem akuntansi mempunyai tujuan berikut ini:

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.
2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan olek sistem yang sudah ada, baik

mengenal inuty, ketepatan penyajian, maupun struktur informasinya.



3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern.
4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi.
Salah satu penugasan pengembangan sistem akuntansi menurut tujuan diatas dapat
berbentuk perbaikan berbagai tahap sistem dan prosedur yang sekarang digunakan.
Sistem akuntansi dikembangkan melalui tiga tahap utama : analisis sistem,
desain sistem, dan implementasi sistem. Tahap analisis sistem merupakan tahap yang
paling menentukan dalam keseluruhan pengembangan sistem informasi. Analisis sistem
dapat dibagi menjadi empat tahap: (a). Analisis pendahuluan, (b). Penyusunan usulan
pelaksanaan analisis sistem, (c). Pelaksanaan analisis sistem, dan (d). Penvusunan
laporan hasil analisis sistem. Desain sistem adalah proses penterjemahan kebutuhan
pemakai informast ke dalam alternatif rancangan sistem informasi yang diajukan kepada
pemakai informasi untuk dipertimbangkan. Tahap terakhir yaitu implementasi sistem
merupakan pendidikan dan pelatihan pemakai informasi, pelatihan dan koordinasi
teknisi yang akan menjalankan sistem, pengujian sistem yang baru, dan pengubahan
yang dilakukan untuk membuat sistem yang dirancang menjadi dapat dilaksanakan
secara operasional.
Dalam perusahaan manufaktur terdapat kegiatan pokok yang terdin atas desain

dan pengembangan produk, pengolahan bahan baku menjadi produk jadi, dan penjualan
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produk jadi kepada pembeli. Untuk menangani kegiatan pokok perusahaan tersebut,
umumnya dirancang sistem akuntansi yang terdiri atas:

1. Sistem akuntansi pokok

2. Sistem akuntansi piutang

3. Sistem akuntansi utang

4. Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan

5. Sistem akuntansi biaya

6. Sistem akuntansi kas

7. Sistem akuntansi persediaan

8. Sistem akuntansi aktiva tetap.

Sistem akuntansi merupakan subsistem sistem informasi manajemen yang
mengolah data keuangan menjadi informasi keuangan untuk memenuhi kebutuhan
pemakai intern maupun pemakai ektern.

B. Sistem Pengendalian Intern

Sistem Pengendalian Intemn ( SPI ) merupakan struktur organisasi, metode, dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen. Berikut ini akan diuraikan unsur-unsur SPI yang

diperlukan guna menjaga kekayaan perusahaan dan menjamin ketelitian serta keandalan

catatan akuntansi yang dihasilkan :
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1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas.
Struktur organisasi dalam suatu organisasi hendaknya dapat memisahkan fungsi-
fungsi operasional, penyimpanan, dan pencatatan agar semua pihak yang merupakan
bagian dalam perusahaan mengerti akan wewenang dan tanggungjawabnya sehingga
tidak terjadi lempar tanggungjawab maka harus dibuat pedoman organisasi mengenai
hal tersebut. Pembagian tanggungjawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan
pada prinsip-prinsip berikut ini:

a. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi akuntansi.
Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk melaksanakan suatu
kegiatan. Setiap kegiatan dalam perusahaan memerlukan otorisasi dari manajer
fungsi yang mememiliki wewenang untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Fungsi
penyimpanan adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk menyimpan aktiva
perusahaan. Fungsi akuntansi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk
mencatat peristiwa keuangan perusahaan.

b. Tidak ada satu pun transaksi yang dilaksanakan secara lengkap hanya oleh satu
fungsi. Misalnya untuk melaksanakan transaksi pembelian dibentuk fungsi

gudang, fungsi pembelian, fungsi penerimaan, dan fungsi akuntansi, dengan

fungsinya masing-masing sebagai berikut :



1). Fungsi gudang
mengajukan permintaan pembelian dan menyimpan barang yang telah diterima
oleh fungsi penerimaan. |
2). Fungsi pembelian
melaksanakan pemesanan barang kepada pemasok.
3). Fungsi penerimaan
menerima atau menolak barang yang dikirimkan oleh pemasok.
4). Fungsi akuntansi
méncatat utang yang timbul dari transaksi pembelian dalam kartu utang dan
mencatat persediaan barang yang diterima dari transaksi pembelian dalam
kartu persediaan.
2. Sistem wewenang dan proscdur pencatatan yang memberikan perlindungan yang
cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya.
Dalam organisasi hendaknya sistem otorisasi dan prosedur pencatatan dapat
menyediakan kontrol yang layak terhadap harta, kewajiban, pendapatan, dan biaya.
Setiap tfansaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari manajer yang memiliki
wewenang untuk itu. Didalam organisasi harus disusun sistem wewenang sehingga
dapat diterapakan manajer yang bertanggungjawab atas terjadinya setiap transaksi.

Setiap transaksi harus dicatat melalui prosedur pencatatan tertentu, sehingga



menjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi dan laporan keuangan yang

dihasilkan.

3. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.
Praktek yang sehat in1 harus berlaku pada setiap bagian dan prosedur dalam
perusahaan. Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh perusahaan dalam
menciptakan praktek yang sehat adalah :

a. Penggunaan formulir bermomor urut tercetak untuk mencegah dokumen yang
terlewatkan, tidak terlayani atau tidak terkontrol dan pemakaiannya harus
dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang,.

b. Pemeriksaan mendadak ( surprided audit ).

Pemeriksaan mendadak dilaksanakan tanpa pemberitahuan lebih dahulu kepada
pihak vang akan diperiksa, dengan jadwal vang tidak teratur. Jika dalam suatu
organisasi dilaksanakan pemenksaan mendadak terhadap kegiatan-kegiatan
pokoknva, hal ini akan mendorong karvawan melaksanakan tugasnya sesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan.

c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu orang
atau unit organisasi, tanpa campur tangan dari orang atau unit organisasi lainnya.
Karena setiap transaksi dilaksanakan dengan campur tangan pihak lain, sehingga

terjadi internal check terhadap pelaksanaan tugas setiap unit organisasi yang
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terkait, maka setiap unit organisasi akan melaksanakan praktik yang sehat dalam -

pelaksanaan tugasnya.

d. Perputaran jabatan.

Perputaran jabatan yang diadakan secara rutin akan dapat menjaga independensi
pejabat dalam melaksanakan tugasnya, sehingga persekongkolan diantara mereka
dapat dihindari.

e. Keharusan pengambilan cuti.
Karyawan kunci perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang menjadi haknya.
Selama cuti, jabatan karyawan yang bersangkutan digantikan untuk sementara
oleh pejabat lain, sehingga seandainya terjadi kecurangan dalam departemen vang
bersangkutan, diharapkan dapat diungkapkan oleh pejabat yang menggantikan
untuk sementara tersebut.

f Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya.
Untuk menjaga kekayaan organisasi dan megecek ketelitian dan keandalan catatan
akuntansinya, secara periodik harus diadakan pencocokan atau rekonsiliasi antara
kekayaan secara fisik dengan catatan akuntansi yang bersangkutan dengan
kekayaan tersebut.

g Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektifitas unsur-
unsur SPI yang lain. Unit organisasi ini disebut satuan pengawas intern atau satf

pemeriksaan intern. Agar efektif dalam menjalankan tugasnya satuan pengawas
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intern ini harus tidak melaksanakan fungsi operasi, fungsi penyimpanan, dan

fungsi akuntansi, serta harus bertanggungjawab langsung kepada manajemen

puncak ( direktur utama ).

4. Kompetensi karyawan

Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian
yang lain dapat dikurangi sampai batas yang minimum, dan perusahaan tetap mampu
menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan. Karyawan yang
jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi tanggungjawabnya akan melaksanakan
pekerjaannva dengan cfisien dan efektif meskipun hanya sedikit unsur pengendalian
intern vang mendukungnva. Untuk mendapatkan karvawan vang kompeten dan dapat
dipercaya, berbagai cara berikut ini dapat ditempuh:
a. Secleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaannva.
b. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyaw.an perusahaan,
sesual dengan perkembangan tuﬁtutan pekerjaannva.
( Mulyadi, 1993: 167)
C. Sistem Akuntansi Persediaan Bahan Baku
1. Pengertian
Sistem Akuntansi Persediaan Bahan Baku ialah sistem akuntansi yang ditujukan

untuk mencatat mutasi persediaan bahan baku yang disimpan di gudang.
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2. Organisasi yang terkait

a. Fungsi pembelian

Fungsi pembelian bertanggungjawab untuk memperoleh informasi mengenai
harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan bahan baku,
dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih.

b. Fungsi penerimaan
Fungsi in1 bertanggungjawab untuk melaksanakan pemeriksaan terhadap jenis,
mutu, dan Kuantitas barang vang diterima dari pemasok guna menentukan
dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan serta membuat
laporan penerimaan atas bahan baku.

c. Fungsi penyimpanan dan pengeluaran barang
Fungsi ini bertanggungjawab untuk melaksanakan penvimpanan bahan baku
yang diterima dari bagian penerimaan vang sebeiumnya dititung terlebih
dahulu sebelum dimasukkan ke gudang serta mengeluarkan bahan baku dari
gudang. Selain itu juga bertanggungjawab membuat kartu gudang bagi setiap
jenis bahan baku untuk pengawasannya. Dalam sistem perhitungan fisik
persediaan, fungsi ini bertanggungjawab untuk melakukan adjudment data

kuantitas persediaan yang dicatat dalam kartu gudang berdasarkan hasil

perhitungan fisik persediaan.
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d. Fungsi akuntansi persediaan

Fungsi ini bertanggungjawab membuat catatan untuk setiap jenis bahan baku
yang disimpan digudang. Dalam sistem perhitungan fisik, fungsi akuntansi
persediaan ini bertanggungjawab untuk :
1). Mencantumkan harga pokok satuan yang dihitung ke dalam daftar hasil
perhitungan fisik.
2). Mengalikan kuantitas dan harga pokok persatuan.
3). Mencantumkan harga pokok total.
4). Mencantumkan adjustment terhadap kartu persediaan.
5). Membuat bukti memorial untuk mencatat adjustment data persediaan
dalam jurnal umum berdasarkan hasil perhitungan fisik persediaan.
e. Fungsi keuangan
Fungsi ini bertanggungjawab melakukan pembayaran atas pembelian bahan
baku. Pembayaran berpedoman pada bukti-bukti pendukung berupa order
pembelian, laporan penerimaan barang serta faktur dan supplier.
f. Panitia perhitungan fisik persediaan
Panitia in1 berfungsi melaksanakan perhitungan fisik persediaan dan
menyerahkan hasilnya kepada bagian kartu persediaan untuk digunakan sebagai

adjustment terhadap catatan persediaan dalam kartu persediaan.
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3. Jaringan prosedur Sistem Akuntansi Persediaan Bahan Baku
a. Prosedur permintaan dan pengeluaran barang gudang

Prosedur ini dipakai untuk meminta dan mengeluarkan barang yang ada di

gudang. Bagian produksi membuat Bukti Permintaan dan Pengeluaran barang

yang ada di gudang rangkap tiga sesuai dengan daftar kebutuhan barang dan
menyerahkan dokumen tersebut ke bagian gudang. Bagian Gudang mengisi
jumlah barang vang dikeluarkan, menandatangani Bukti Permintaan Barang

Gudang, mencatat ke dalam Kartu Gudang dan mendistribusikan tiga lembar

Bukti Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang ke Bagian Akuntansi

Persediaan ( Kartu Persediaan dan Biaya ). Kemudian Bagian Akuntansi,

sesudah menerima Bukti Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang :

- mengisi harga pokok barang ke dalam Bukti Permintaan dan Pengeluaran
Rarang Gudang menurut Kartu Persediaan.

- mencatat pemakaian bahan baku sesuai dengan Bukti Permintaan dan
Pengeluaran Barang Gudang ke dalam harga pokok produk, sesudah itu
menyerahkan ke bagian jumal, buku besar, dan laporan.

Setelah bagian jurnal, buku besar .dan laporan menerima Bukti Permintaan dan

Pengeluaran Barang Gudang kemudian mencatat pemakaian bahan baku ke

jurmal pemakaian bahan baku. Apabila persediaan yang diminta Bagian

Produksi tidak ada di gudang sclanjutnya Bagian Gudang melakukan Prosedur

Permintaan Pembelian.
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b. Prosedur Permintaan Pembelian

Dalam prosedur ini Bagian Gudang akan memeriksa Kartu Gudang Persediaan
sehingga dapat diketahui jenis persediaan yang perlu dipesan kembali. Bagian
Gudang membuat Surat Permintaan Pembeliaan sebanyak dua lembar. Lembar

asli dikinm ke Bagian Pembelian sedangkan tembusannya disimpan oleh

Bagian Gudang sebagai arsip.

c. Prosedur Order Pembelian
Setelah menerima Surat Permintaan Pembelian dari Bagian Gudang, Bagian
Pembelian membuat Surat Permintaan Penawaran Harga dan syarat-syarat
pembelian dari masing-masing pemasok. Surat Permintaan Penawaran Harga
in1 dibuat sebanyak pemasok yang akan diperbandingkan. Setelah diterima
balasan Surat Penawaran Harga dan pemasok, Bagian Pembelian membuat
perbandingan harga dan syarat pembelian lainnya. Berdasarkan perbandingan
tersebut, Bagian Pembelian menentukan pemasok yang dipilih. Selanjutnya
Bagian Pembelian membuat Surat Order Pembelian rangkap enam yang
didistribusikan sebagai berikut :
1). pemasok
2). pemasok untuk dikembalikan kepada perusahaan sebagai surat

kesanggupan.

3). Bagian Hutang

4). Bagian Penerimaan
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S). Bagian Gudang
6). Arsip Pembelian

d. Prosedur Penetimaan
Dalam prosedur ini sebelum menerima barang dari pemasok Bagian
Penerimaan mencocokkan kualitas, jumiah, jenis serta spesifikasi bahan baku
yang diterima dari pemasok dengan Surz;t Order Pembelian. Apabila barang
telah sesuai dengan order pembelian, Bagian Penerimaan membuat Laporan
Penerimaan Barang sebanyak empat lembar yang didistribusikan sebagai
berikut
1). Bagian Hutang
2). Bagian Gudang
3). Bagian Pembelian
4). Bagian Penerimaan

4. Dokumen yang digunakan

a. Bukti Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang

Dokumen ini merupakan formulir yang digunakan oleh fungsi produksi untuk

meminta bahan baku dan bahan penolong untuk memproduksi produk yang
tercantum dalam surat order produksi.

b. Surat Permintaan Pembelian

Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau fungsi

pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan pembelian
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barang dengan jenis, jumlah, dan mutu seperti yang tersebut dalam surat

tersebut.
c. Surat Permintaan Penawaran Harga
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang yang
pengadaannya tidak bersifat berulangkali terjadi ( tidak repetitif ), yang
menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar.
d. Surat Order Pembelian
Dokumen 1ni digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang telah
dipilih.
e. Laporan Penerimaan Barang
Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan bahwa barang
yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu, dan
kuantitas seperti yang tercantum dalam surat order pembelian.
f. Bukti Kas Keluar
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan transaksi
pembelian. Dokumen ini digunakan bila perusahaan menggunakan metode
voucher payable procedure dalam pencatatan utang.
( Mulyadi, 1993, hal.305)
S. Unsur SPI

a. Organisasi

1). Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi penerimaan barang



2).
3).
4),
5).

6).
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Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akuntansi
Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi keuangan
Fungsi penerimaan harus terpisah dan fungsi penyimpanan
Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi keuangan

Fungsi Penyimpan harus terpisah dar fungsi akuntansi

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

7).

8).

9).

Daftar kebutuhan bahan baku dan surat permintaan bahan baku diotorisasi
oleh kepala bagian gudang.

Surat penawaran yang dikirim kepada supplier diotorisasi oleh kepala
bagian pembelian.

Formulir Order Pembelian bahan baku diotorisasi oleh kepala bagian

pembelian.

10).Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh kepala bagian penerimaan

barang.

11).Memo debit untuk retur pembelian bahan baku diotorisasi oleh kepala

bagian keuangan.

12). Voucher register ( register bukti kas keluar ) diotorisasi oleh kepala bagian

keuangan.

13).Surat tanda penerimaan bahan baku diotorisasi oleh kepala bagian gudang.

14).Pencatatan kedalam jurnal umum diotorisasi oleh kepala fungsi akuntansi

persediaan.
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15).Pencatatan harga pokok persediaan bahan baku yang dibeli berdasarkan
laporan penerimaan barang yang didukung surat order pembelian dan
faktur dan pemasok.

16).Pencatatan harga pokok persediaan yang dikembalikan didasarkan pada
laporan penerimaan barang dan memo debit.

C. Praktek yang sehat

17).Surat permintaan pembelian bernomor urut tercetak dan pemakalannya
dipertanggungjawabkan oleh bagian gudang.

18).Surat Order pembelian bernomor urut tercetak dan pemakaiannya oleh
fungsi pembelian.

19).Laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak dan pemakalannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penerimaan barang.

20).Memo debit dan retur pembelian bemomor urut tercetak dan
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi pembelian.

21).Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga bersaing dan
berbagai pemasok.

22).Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsi penerimaan barang jika

fungsi im1 telah menerima tembusan surat order pembelian dan fungsi

pembelian
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23).Fungsi penerimaan barang melakukan pemeriksaan barang yang diterima
dari pemasok dengan cara menghitung dan menginspeksi barang tersebut
dan membandingkannya dengan tembusan surat order pembelian.
24).Terdapat pengecekan harga, syarat pembelian, dan ketelitian perkalian
dalam faktur pemasok sebelum faktur tersebut diproses untuk dibayar.
d. Karyawan yang kompeten
25).Seleksi terhadap calon karyawan berdasarkan persyaratan tertentu.
26).Pemberian latihan kerja/training kepada calon karyawan.
27).Pemberiaan pendidikan tambhan kepada karyawan agar selalu sesuai
dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.
D. Pengujian Kepatuhan
Pengujian terhadap SPI perusahan dilakukan untuk menjamin bahwa SPI telah
dilaksanakan dengan baik. Berikut ini akan diuraikan mengenai jenis pengujian dan
metode pengujian kepatuhan :
1. Jenis pengujian dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu :
a. Pengujian transaksi
Pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah Sistem Akuntansi
perusahaan telah berfungsi dengan semestinya.
b. Pengujian analisis

Pengujian ini dapat membantu menetukan luasnya dari pengujian lain yang

diperlukan dalam situasi tertentu.
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c. Pengujian langsung terhadap saldo-saldo perkiraan.
Pengujian ini menitikberatkan pada akhir buku besar baik untuk perkiraan
neraca maupun perkiraan perhitungan rugi-laba. Contoh: pemeriksaan fisik

persediaan.

( Arens dan Loebbecke, 1988: 326 )

2. Metode Pengujian Kepatuhan
Dalam pengujian efektifitas Sistem Pengendalian Intern digunakan metode
attribute sumpling. Metode attribute sampling in1 dapat dibagi menjadi tiga, vaitu:
a. I'ixed sumple-size attribute sampling
Pengambilan sampel dengan model ini ditujukan untuk mermperkirakan
persentase terjadinya mutu tertentu dalam suatu populasi. Misalnya dengan
model ini akuntan dapat memperkirakan berapa persen bukti kas keluar
( voucher ) yang terdapat dalam populasi vang tidak dilampirt dengan buku
pendukung yang kuat. Model in1 digunkan terutama jika akuntan memperkirakan
akan menjumpai  beberapa  penvimpangan'  kesalahan  terhadap  unsur
pengendalian intern.
Prosedur-prosedur dalam pengujian kepatuhan meliputi :
1). Penentuan attribute yang akan diperiksa
2). Penentuan populasi
3). Penentuan besarnya sampel

4). Penentuan anggota sampel dari seluruh anggota populasi



25

5). Pemeriksaan terhadap atribut

6). Evaluasi hasil pemeriksaan

b. Stop-or-go sampling

Model ini dapat mencegah akuntan dari pengambilan sampel yang terlalu
banyak. Dalam stop-or-go sampling, jika akuntan tidak menemukan adanya
penyimpangan atau menemukan jumlah penyimpang tertentu yang telah
ditetapkan, 1a dapat menghentikan pengambilan sampelnva. Model ini digunakan
jika akuntan yakin bahwa kesalahan yang diperkirakan dalam populasi sangat
kecil. Prosedur yang harus ditempuh dalam menggunakan stop-or-go sampling
adalah sebagai berikut :

1). Tentukan desired upper precision limit dan tingkat keandalan.

2). Gunakan tabel besarnya sampel minimum untuk pengujian kepatuhan vang

harus diambil.
3). Buat tabel stop-or-go decision.
4). Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampél.
c. Discovery sampling.
Model ini digunakan bila memenuhi kondisi sebagai berikut :

1). Jika diperkirakan tingkat kesalahan dalam populasi sebesar nol atau

mendekati nol.

2). Jika pengyjian dilakukan untuk mencari karekteristik kritis.
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Discovery sampling dapat pula digunakan untuk pengujian substantif, jika tujuan
pemeriksaan adalah untuk menemukan paling tidak satu kesalahan yang
mempunyai dampak potensial terhadap suatu rekening. Prosedur pengambilan
sampel dalam discovery sampling adalah sebagai berikut :
a. Tentukan attribute yang akan diperiksa.
b. Tentukan populasi dan besar populasi yang akan diambil sampelnya.
c. Tentukan tingkat keandalan.
d. Tentukan desired upper precision limit.
e. Tentukan besarnya sampel.
f. Penksa attribute sumple.
g. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap karakteristik sampel.
( Mulyadi, 1992, hal.162 )
Dalam penelitian ini digunakan  stop-or-go sampling. Berikut im1 akan diuraikan
mengenai prosedur-prosedur srop-or-go sampling secara lebih detail :
1) Tentukan desired upper precision limit dan tingkat keandalan.
Pada tahap ini pencliti menentukan tingkat keandalan yang akan dipilih dan tingkat
kesalahan maksimum yang masth dapat diterima. Tabel yang tersedia dalam stop-or-
go sampling ini menyarankan untuk memilih tingkat kepercayaan 90%, 95%, atau
97,5%. Misalnya peneliti memilih tingkat keandalan 95% dan desired upper

precision limit 5%, maka berdasarkan Tabel I1.1 , jumlah campel minimum adalah 60

lembar.

\T -
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TABEL I1.1 Besarnya sampel minimum untuk pengujian kepatuhan
( Zero Expected Occurrences )

Acceptable Sample size based on Confidence Levels
Upper Preciston
Limit 90% 95% 97,5%

10% 24 30 37

9 27 34 42

8 30 38 47

7 35 43 55

6 40 50 62

5 48 60 74

4 60 .75 93

3 80 100 124

2 120 150 185

1 240 300 3
Attention:
Jika kepercayaan terhadap pengendalian intern cukup besar, umumnyva disararkan
untuk tidak mengunakan tingkat keandalan kurang darn 9% dan tidak mengguna
kan acceptable precision limit lebih besar dari 5%. Oleh karena nu. dalam hampir
semua pengujian kepatuhan. besarnya sampe! harus tidak boleh kurang dan
60 tanpa penggantian.

2). Buat tabel stop-or-go decision.
Dalam penyusunan tabel ini peneliti akan mengambil sampel sampai empat kali,
adapun langkah-langkahnya 1alah sebagai berikut :
Langkah 1. Menentukan besamya sampel minimum.
Jumlah sampel minimum dicantumkan dalam kolom Besarnva Sampel Komulatif

pada baris Langkah 1. Jika dari pemeriksaan terhadap 60 anggota sampel tidak
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ditemui kesalahan, maka peneliti menghentikan pengambilan sampel, dan
mengambil kesimpulan bahwa unsur pengendalian intern yang diperiksa adalah
efektif. Pengambilan sampel dihentikan jika DUPL = AUPL ( desired upper

precision limit sama dengan achieved upper precision limit ). AUPL dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

confidence level fuctor at desired reliability
level for occurrence observed

AUPL =
sample size

Menurut tabel 11.2 pada halaman 29, confidence level factor pada R = 95% dan

tingkat kesalahan sama dengan 0 adalah 3. Oleh karena itu, AUPL dapat dihitung

sebagai berikut:

AUPL 3/60

I

5%

Pada tingkat kesalahan sama dengan 0, AUPL sama dengan 5%, dalam hal ini
AUPL sama dengan DUPL, maka unsur pengendalian intern klien adalah baik,
karena AUPL tidak melebihi DUPL. Jika kesalahan yang dijjumpai dalam

pemeriksaan terhadap 60 anggota sampel tersebut sama dengan 1, maka confidence

level fuctor adalah 4,8
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TABEL I1.2 Attribute sampling table for determining stop-or-go sample sizes

and upper precision limit of population occurrence rate based on sample result.

0 2.4 3.0 3.7
1 3.9 4.8 5.6
2 54 6.3 7.3
3 6.7 7.8 8.8
4 8.6 9.2 10.3
5 93 10.6 117
6 10.6 11.9 13.1
7 11.8 13.2 14.5
8 13.6 145 15.8
9 14.3 16.0 17.1
10 15.5 17.0 18.4
11 16.7 8.3 19.7
12 18.0 19.5 21.6
13 19.0 21.0 223
14 202 220 235
15 214 234 247
16 22.6 243 26.0
17 238 26.0 273
18 25.0 27.0 285
19 26.0 28.0 296
20 27.1 29.0 31.0
21 283 303 320
22 299 315 333
23 30.5 32.6 346
24 314 33.8 353
25 327 35.0 37.0
26 34.0 36.1 38.1
27 35.0 37.3 394

Dengan demikian, jika tingkat kesalahan vang dijumpai dalam sampel sebanyak

satu, AUPL = 4.8/60 = 8% adalah melebihi DUPL vang ditetapkan sebesar 5%.
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tersebut peneliti menemukan tiga kesalahan, maka AUPL menjadi sebesar 6,19 %
(7,8/126 ). Dalam keadaan ini peneliti memerlukan tambahan sampel sebanyak 156
(7,8/5% ) dan pindah ke langkah 4.

Langkah 4. Jika dalam pemeriksaan terhadap attribute 126 anggota sampel pada
langkah 3 tersebut penelitt menemukan tiga kesalahan, maka peneliti akan
mengambil 30 anggota sampel tambahan sehingga pada langkah 4 in1 jumlah
sampel kumulatif menjadi 156. Jika dari 156 anggota sampel tersebut hanya
dijumpai tiga kesalahan, maka AUPL = 7,8/156 = 5% . Dengan demikian, peneliti
dapat mengambil kesimpulan bahwa pengendalian intern adalah efektif, karena
AUPL sama dengan DUPL. Tetapi jika dani 156 anggota sampel tersebut peneliti
menemukan empat kesalahan maka AUPL menjadi sebesar 59 % ( 9,2/156 ).
Dalam keadaan ini peneliti beralih ke langkah 5, yaitu mengambil kesimpulan
bahwa unsur pengendalian intem yang diperiksanya tidak dapat dipercaya.

TABEL IL3 Stop-Or-Go Decision

Langkah | Besarnya Berhenti  jika | Lanjutkan ke | Lanjutkan ke
ke- Sampel Kesalahan langkah langkah 5 jika

Kumulatif yang | Kumulatif yang | berikutnya jika | kesalahan
digunakan tejadi  sama | Kesalahan yang | Paling tidak

dengan tegadi  sama | sebesar
dengan

1 60 0 1 4

2 96 1 2 4

3 126 2 3 4

4 156 3 4 4
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Oleh karena AUPL > DUPL, peneliti perlu mengambil sampel tambahan. Sampel
tambahan ini dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini:

confidence level factor at desired reliability
level for occurrences observed

Sample size =
DUPL

Dalam contoh diatas besarnya sampel dihitung sebagai berikut :

Sample size =

96
Angka besarnva sampel ini kemudian dicantumkan dalam tabel stop-or-go decision

pada kolom * besarnya Sampel Kumulatif yang digunakan “ dan baris

langkah 2~

Langkah 3 . hika dalam pemeriksaan terhadap arribute 96 anggota sampel pada
langkah 2 tersebut penehit menemukan dua kesalahan atau penyimpangan, maka
penelit akan mengambil 30 anggota sampel tambahan sehingga pada langkah 3 ini
jumlah anggota sampel kumulatif menjadi 126. Jika dari 126 anggota sampel
tersebut hanya dijumpai dua kesalahan, maka achieved upper precision limit
( AUPL ) = 6,3/126 = 5%. Dengan demikian jika dari 126 anggota sampel tersebut
hanva terdapat dua kesalahan, peneliti akan mengambil kesimpulan bahwa
pengendalian intern klien adalah  efektif, dan peneliti akan menghentikan

pengambilan sampel, karena AUPL = DUPL. Namun , jika dar1 126 anggota sampel
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Dalam penelitian ini affribute yang akan diperiksa yaitu tandatangan/otorisasi
dari pejabat yang berwenang dan dokumen pendukung. Populasi yang akan diambil
sampelnya adalah arsip berita acara penerimaan dan pengeluaran barang gudang.
Sampel yang diambil, diperiksa attribute berupa tandatangan dari pihak berwenang,
keabsahan dokumen, dan kelengkapan dokumen pendukung. Jika dari sampel ditemukan
ada yang tidak lengkap attribute-nya maka dicatat berapa kali ditemukan hal semacam

itu, kemudian dilakukan perhitungan untuk mengetahui efektivitas pengendalian

internnya.



BABIII

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

1. Studi kasus

Penelitian terhadap objek tertentu yang populasinya terbatas sehingga kesimpulan

yang diambil berlaku terbatas hanya bagi objek yang diteliti dan berlaku pada

waktu tertentu.

2. Deskriptif Analitis

Dalam penelitian ini mula-mula disajikan konsep teoritis yang akan digunakan
untuk menilai objek yang diteliti lalu menganalisis hasil penelitian dengan
mengacu pada konsep teoritis untuk diambil suatu kesimpulan,
B. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian ialah orang-orang yang

terlibat dan bertanggungjawab atas Sistem Akuntansi Persediaan Bahan Baku

perusahaan, meliputi :

1. Kepala bagian administrasi

[\

. Kepala seksi tata usaha

(V3]

. Kepala seksi keuangan

>N

. Kepala bagian produksi

w

. Kepala seksi perbekalan

(o)

. Manajer umum
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C. Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah SPI terhadap sistem
persediaan bahan baku,dan fungsi-fungsi vang terkait adalah :
1. Fungsi pembelian
2. Fungsi penyimpanan dan pengeluaran barang gudang
3. Fungsi akuntansi
4. Fungsi keuangan
5. Fungsi penerimaan barang
Fungsi-fungsi diatas dibentuk untuk menjamin agar persediaan dapat dikelola
dengan baik dan menghindari penyalahgunaan wewenang. Hal ini juga memenuhi

karakteristik SPI yang baik sehingga kerugian atas persediaan dapat dikurangi

seminimal mungkin oleh perusahaan.

D. Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu penelitian : April-Juni 1997
2. Tempat - C.V. Andi Oftset, Yogyakarta
E. Data yang dicari

1. Gambaran umum perusahaan

2. Struktur organisasi perusahaan

3. Deskripsi jabatan

4.  Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang

5. Prosedur pencatatan tambahan harga pokok produk persediaan bahan baku

karena pengambilan barang ke gudang.
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6. Prosedur Penerimaan Barang
7. Prosedur pencatatan harga pokok persediaan bahan baku yang dibeli
8. Flow chart Sistem Akuntansi Persediaan Bahan Baku

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan cara menyusun daftar
pertanyaan secara tertulis mengenai masalah yang ingin diteliti. Metode ini

digunakan untuk memperoleh tanggapan tertulis atas sistem pengendalian intern

perusahaan.

2. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang diperlukan dengan
mengadakan tanyajawab langsung kepada pimpinan/karyawan yang ditunjuk oleh
pimpinan pada bagian yang bersangkutan. Metode ini digunakan untuk

mengetahui  kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan sistem akuntansi
persediaan bahan baku.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan mengumpulkan dan
mempelajari dokumen. Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran umum
perusahaan, prosedur-prosedur, flow chart sistem akuntansi persediaan bahan

baku, dan pengambilan sampel untuk pengujian kepatuhan.
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4. Observasi

Teknik 1ni dilaksanakan dengan mengadakan pengamatan secara langsung dan
melakukan pencatatan terhadap kegiatan-kegiatan vyang terjadi didalam
perusahaan yang berhubungan dengan sistem akuntansi persediaan bahan baku.
G. Teknik Sampling
Dalam penelitian ini digunakan teknik stop-or-go sampling untuk menguji
efektifitas SPl dalam perusahaan. Beberapa prosedur awal yang harus dilaksanakan
yaitu :
1. Menentukan tingkat keandalan ( reliability level=R% ) sebesar 95%
2. Menentukan batas ketetapan atas yang ditnginkan { DUPL ) sebesar 5%
3. Menentukan besarnya sampel awal dengan menggunakan tabel 1.1
Keunggulan stop-or-go sampling bila dibandingkan dengan fixed-sample-size
attribute sumpling 1alah dapat mengatasi kemungkinan pengambilan sampel yang terlalu
banyak. Dalam stop-or-go sampling ini, jika penelitt tidak menemukan adanya
penyimpangan atau menemukan jumlah penyimpangan tertentu vang telah ditetapkan, 1a
dapat menghentikan pengambilan sampelnya.
H. Teknik Analisis Data
1. Analisis deskriptif

a. Mendeskripsikan prosedur-prosedur dan SPI Persediaan Bahan Baku yang telah

ada dalam perusahaan.
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Prosedur-prosedur sistem akuntansi persediaan bahan baku yang dideskripsikan

meliputt:

1). Prosedur permintaan dan pengeluaran barang gudang.

2). Prosedur permintaan pembelian.

3). Prosedur order pembelian.

4). Prosedur penerimaan.

Dalam mendeskripsikan sistem persediaan akan dilampirkan bagan alir untuk

masing-masing prosedur. Narasi sistem akuntansi dan prosedur pengendalian

terkait yang pantas mencakup empat karakteristik sebagai berikut :

1).

2).

3).

4).

Permulaan timbulnya setiap dokumen dan catatan dalam sistem. Misalnya,
deskripsi harus menyatakan dari mana pesanan pembelian berasal dan
bagaimana faktur pembeliaan timbul.

Seluruh pemrosesan yang terjadi. Misalnya, kalau jumiah pembelian
ditentukan oleh program komputer yang mengalikan kuantitas diterima
dengan harga standar, hal ini seharusnya diuraikan.

Penyelesaian setiap dokumen dan catatan dalam sistem. Pengarsipan
dokumen, pengiriman ke pemasok, atau pemusnahan seharusnya
ditunjukkan.

Indikasi adanya prosedur pengendalian yang relevan untuk penetapan risiko
pengendalian. Ini biasanya mencakup pemisahan tugas ( seperti pemisahan
pencatatan mutasi persediaan dari fungsi pembelian ); otorisasi dan

persetujuan ( seperti persetujuan order pembelian ); dan verifikasi
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intern ( seperti perbandingan barang yang diterima dengan kontrak
pembelian ).
( Arens dan Loebbecke, 1995: 278 )
b. Menilai sistem akuntansi persediaan bahan baku perusahaan beserta SPInya.
Sistem akuntansi persediaan bahan baku perusahaan dinilai dengan
membandingkan sistem yang ada dalam perusahaan dengan sistem yang baik
menurut teori. SP1 dinilat dengan mempelajari hasil pengisian kuesioner
pengendalian intern. Apabila jawaban-jawaban yang diperoleh sebagian besar
‘va~ berarti SPI perusahaan baik.
2. Analisis kuantitatif untuk menguji efektifitas SPI
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pengujian kuantitatif ini ialah
sebagat berikut
a. Menentukan atribut vang akan diperiksa.
Dalam penelitian imi atribut yang akan diperiksa yaitu tanda tangan/ otorisasi
dar pejabat vang berwenang. keabsahan dokumen dan dokumen pendukung,
b. Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya.
Populasi vang akan diambil sampelnya adalah bon permintaan barang, bon
permintaan pembelian, surat order pembelian, dan laporan penerimaan barang
Bon permintaan barang menggunakan dokumen pendukung kartu order
produksi, surat order pembelian menggunakan dokumen pendukung bon

permintaan pembelian, sedangkan untuk laporan penerimaan barang digunakan
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surat pengantar barang dari pemasok. Semua dokumen ini diambil dari aktivitas

perusahaan selama tahun 1996.

. Membuat tabel stop-or-go decision.

Dalam penelitian ini jumlah sampel awal yang diambil sebanyak 60 dan tabel
stop-or-go decision disusun sesuai dengan tabel 11.3. Alasan penggunaan
metode stop-or-go sampling in1 adalah karena penyimpangan/kesalahan yang
mungkin terjadi atas populast yang diteliti diperkirakan sangat kecil.

. Pemilihan anggota sampel dari seluruh anggota populasi

Dalam penelitian 1ni dilakukan pemilihan anggota sampel  dengan
menggunakan tabel angka random. Jumlah populasi keseluruhan selama tahun
1996 untiuk bon permintaan barang lebih kurang 1500 sedangkan untuk bon
permintaan pembelian, surat order pembelian, dan laporan penerimaan barang
masing-masing berjumlah 300 lembar formulir.

. Pemeriksaan atribut.

Sampel yang diambil, diperiksa atribut berupa tandatangan dari pihak
berwenang, keabsahan dokumen, dan kelengkapan dokumen pendukung. Jika
dari sampel ditemukan ada yang tidak lengkap atributnya maka dicatat berapa
kali ditemukan hal semacam itu.

. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap atribut anggota sampel.

Setelah jumlah kesalahan atau penyimpangan diidentifikasi atas 60 sampel

awal lalu dicari berapa confidence levelnva. Bila tingkat kesalahan sama
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dengan O berarti confidence levelnya sama dengan 3 ( lihat tabel 11.2 ) |
sehingga AUPL dapat dihitung sebagai berikut :

confidence level factor
AUPL =

sample size

i

3/60

= 5%
DUPL telah ditetapkan sebesar 5%, sehingga dalam hal ini AUPL=DUPL,
disimpulkan SPI efektif. Bila tingkat kesalahan tidak sama dengan O perlu
dilakukan pengambilan sampel tambahan. Namun tingkat kesalahan tidak
boleh lebih dari tiga karena bila lebih maka langsung dapat disimpulkan SPI
perusahaan tidak efektif. Langkah selanjutnya dapat diikuti berdasarkan tabel
stop-or-go decision sampai diketahui efektivitas SPInya sedangkan AUPL

dicari dengan cara yang sama seperti diatas.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perusahaan

Perusahaan Andi Offset merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
percetakan dan penerbitan buku, majalah, brosur ,dan barang-barang cetak lainnya. Pada
mulanya perusahaan ini didirikan sebagai perusahaan perseorangan yaitu pada tanggal 4
Januari 1980 oleh Johanes Herman Gondowijoyo dengan 1jin resmi dart Bupati Sleman,
Drs. S. Projo Sunjoto. Perusahaan ini beralamat di jalan Beo no. 38 | Sleman,
Yogyakarta.

Sejalan dengan perkembangan usaha yang terjadi lokasi perusahaan yang lama
sudah tidak memadai lagi sehingga perusahaan memperluas lokasi ke daerah sekitar
yaitu jalan Beo no. 39-40. Demikian pula status perusahaan vang semula berbentuk
perusahaan perseorangan diubah menjadi perseroan komanditer ( CV ) pada tanggal 4
Pebruari 1988 dengan Akta No. 15 dan nama perusahaan CV. Andi Offset. Nama Andi
merupakan kependekan dar1 © Anak Didik Immanuel = sebagai pencerminan dart misi
Kristiani yang dibawa oleh perusahaan. Perusahaan ini menyisihkan sebagian dari hasil
usahanya untuk membantu kegiatan kerohanian Kristiani, khususnva di daerah
Yogyakarta, sesuai arti kata Immanuel yaitu Tuhan beserta kita.

Pemilihan daerah Sleman sebagai tempat usaha antara lain dengan pertimbangan

banyak perguruan tinggi di daerah tersebut. Perguruan tinggi merupakan pasar  yang

41
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baik bagi usaha ini karena selain kegiatan pendidikan yang membutuhkan berbagai buku
ilmiah juga terdapat banyak kegiatan administratif yang membutuhkan barang-barang
cetakan lainnya seperti brosur, majalah, macam-macam kartu, dan sebagainya.

C.V. Andi Offset memiliki beberapa tujuan perusahaan yang dapat disimpulkan

sebagai benkut:

1. Berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat dan lembaga pendidikan akan jasa

percetakan.

2. Mendukung program pendidikan dalam mencerdaskan bangsa melalui penerbitan
buku-buku 1lmiah.
3. Memberi kesempatan kerja pada masyarakat sekitar sehingga dapat mengurangi
pengangguran dan membantu meningkatkan taraf hidup.
B. Lokasi Perusahaan
Perusahaan percetakan dan penerbitan Andi Offset yang berlokasi di JIn. Beo
No. 38-40, Yogyakarta, menempati areal lebih kurang 1600 meter persegi. Pada lokasi
ini didirikan bangunan yang didalamnya terdapat berbagai ruang untuk kegiatan

operasional dan administratif perusahaan. Denah ruangan secara garis besar dapat

dilihat pada Gambar IV.1.
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GAMBAR 1V.1 Denah ruang kerja C.V. Andi Offset

Sumber bagian personalia
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Keterangan gambar 1V.1:

0Nk WD =

9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.

Ruang Administrasi

Ruang Tamu dan Kantor Pemasaran
Ruang Setting

Ruang Layout

Ruang Koreksi

Ruang Direktur

Ruang Repro/Kamar Gelap
Ruang Rekam Zink Plate
Ruang Paper Plate

Kamar Mandi/WC

Ruang Finishing

Ruang Mesin Offset

Ruang Setting Letter

Ruang Mesin Handpress

Ruang Mesin Potong

Gudang Kertas

Kantor Penerbitan Buku Rohani
Ruang Personalia

Kantor Penerbitan Buku Umum
Gudang Buku

Gudang

Ruang Dapur

Garasi

Ruang Mesin Bending

C. Struktur Organisasi Perusahaan

44

Struktur organisas1 CV. Andi Offset berbentuk garis dengan kekuasaan tertinggi

pada pemilik perusahaan. Struktur organisasi in1 memiliki enam bidang utama pekerjaan

yaitu bidang keuangan, umum, disain, operasional, penerbitan, dan pemasaran. Tiap

bidang dikepalai oleh seorang direktur yang bertanggungjawab kepada direktur umum

yang merupakan bawahan langsung dari pemilik. Struktur organisasi im dapat dilihat
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pada gambar 1V.2, halaman 46. Adapun tugas dan tanggungjawab dari masing-masing

direktur 1alah sebagai berikut:

1. Direktur Keuangan

2

Tanggungjawab :

a. Atas penjagaan dan pengawasan harta kekayaan perusahaan agar aman dan
terpelihara.

b. Atas penyusunan kebijaksanaan keuangan dan penanaman atau investasi dengan
persetujuan direksi.

c. Atas penvusunan laporan keuangan perusahaan secara periodik.

Tugas :

a. melaksanakan langkah-langkah yang ditetapkan dalam kebijaksanaan keuangan
dan penanaman modal atau investasi di lingkungan perusahaan.

b. merencanakan dan mengatur keuangan perusahaan schingga di satu pihak dana
tidak berlebihan dan di pihak lain likuiditas terjamin.

¢ menjaga dan memelihara solvabilitas perusahaan.

d. mensahkan pengeluaran uang tunai dalam jumlah tertentu.

. Direktur Umum

Tanggung jawab :

a. Atas penyediaan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk seluruh bagian dalam

perusahaan.

b. Atas hubungan kerja dan disiplin kerja yang tertib dalam perusahaan.



Pemilik
I
Rapat Direksi

|
Direktur Utama

Wakil
SeKretars -« vvveeiin i J Dirut
Dirut —|
Direktur Direktur Direktur Direktur Direktur Direktur
Keuangan Desain Produksi Pemasaran Penerbitan Umum
Kepala Biro Keuangan
Kasir Kabag Admi- Kabag Kabag Pengendalian
Kepala nistrasi - Material Biaya dan Auditor
staft — secksi penagihan scksi pembelian
kasir kepala

seksi adm keuangan

scksi gudang

t unit gudang

unit administrasi

GAMBAR V.2 Struktur Umum Organisasi C.V. Andi Offset
Sumber data bagian personalia
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c. Atas penetapan karyawan di setiap bagian yang disesuaikan dengan

kemampuan dan pendidikannya.

d. Atas pengurusan ijin-ijin, penjualan barang ke luar daerah, dan lain-lain urusan
pada umumnya.

Tugas :

a. mencari karyawan sesuai dengan pekerjaan yang dibutuhkan oleh bagian-
bagian lain.

b. merumuskan kebijaksanaan dan keputusan yang menyangkut gaji, upah, dan
kesejahteraan karyawan bersama-sama direktur keuangan.

c. membuat laporan mengenai posisi dan aktivitas karyawan yang bekerja dalam
perusahaan untuk mengetahui kemampuan dan kapasitas dari tiap-tiap bagian.

d. menjamin tersedianya fasilitas pengangkutan untuk kebutuhan perusahaan.

e. mengatur dan mengawasi terselenggaranya dengan baik ijin-ijin, impor barang-
barang dan lain-lain urusan umumnya.

f. menjamin terciptanya hubungan yang baik dengan pihak lain.

. Direktur Disain

Tanggungjawab :

a. Atas terlaksananya proses pracetak dengan baik dan tepat waktu.

b. Atas kualitas dan keindahan hasil disain produk yang akan dicetak.
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Tugas :

a. menetapkan prosedur dan cara kerja yang berhubungan dengan proses pracetak
secara menyeluruh.

b. mengawasi pelaksanaan proses pracetak mulai dari setting sampai reproduksi
( pembuatan master produk ).

c. membantu menyelesaikan masalah yang terjadi selama proses pracetak.
4. Direktur Operasional
Tanggung jawab :
a. Atas pelaksanaan proses produksi secara cfektif dan efisien.
b. Atas kualitas dan kuantitas hasil produksi vang dicapai.
c. Atas kelancaran proses produksi sechingga tidak terjadi stagnasi.
Tugas :
a. menetapkan prosedur dan cara kerja yang berhubungan dengan proses secara
menyeluruh.
b. mengajukan anggaran biava vang diperlukan secara penodik untuk jangka
pendek dan jangka panjang.
¢. menerima dan menganalisa laporan-laporan yang disampaikan oleh manajer-
manajer yang ada dibawahnya.
d. melakukan overall control pelaksanaan proses produksi.
5. Direktur Penerbitan
Tanggungjawab :

a. Atas persiapan naskah yang akan diterbitkan.
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b. Atas hubungan yang luas dengan pihak akademis/penulis naskah yang memiliki
peluang besar untuk menggunakan jasa perusahaan.

c. Atas kerjasama penerbitan ( copublicer ) di Yogyakarta maupun diluar daerah.

Tugas :

a. mengedit naskah yang akan dicetak.

b. menentukan naskah mana yang diterima atau ditolak bersama direktur pemasaran.

c. menghasilkan riset dan pengembangan naskah, majalah, buku, dan cetakan lain.

d. menyediakan naskah siap cetak dan konsultasi dengan art work.

e. mengembangkan ide sampai ke naskah.

. Direktur Pemasaran

Tanggungjawab :

a. Atas penjualan produk yang berkesinambungan.

b. Atas distribusi produk di Yogyakarta maupun diluar daerah.

c. Atas penagihan piutang dagang kepada pemesan/pelanggan.

d. Atas pengelolaan dana untuk promosi.

e. Atas gudang barang jadi.

Tugas :

a. melaksanakan penjualan dan pengawasan dan buku, majalah, dan order cetakan.

b. melakukan promosi yang efektif dan efisien.

c. mengembangkan kinerja dalam pendistribusian produk terutama untuk yang keluar

daerah.

d. mencari alternatif dan peluang baru untuk meningkatkan permintaan pesanan.
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D. Bagian Personalia
Tenaga kerja yang ada pada CV. Andi Offset terbagi dalam tujuh departemen yang
diuraikan sebagai berikut :
1. Karyawan departemen staff sebanyak 25 orang.
2. Karyawan departemen pemasaran sebanyak 20 orang.
3. Karyawan departemen penerbitan buku sebanyak 35 orang.
4. Karvawan departemen fototype sebanyak 27 orang.
5. Karvawan departemen produksi sebanyak 154 orang.
6. Karvawan departemen personalia dan rumah tangga sebanyak 24 orang.
7. Karvawan departemen administrasi dan umum sebanyak 15 orang.
Jumlah keseluruhan tenaga kerja yang dimiliki C.V. Andi Offset saat ini adalah
sebanvak 300 orang.
Ketentuan-ketentuan umum yang berlaku bagi karyawan CV. Andi Offset
mencakup hal-hal berikut ini :
I Hart dan Jam Kerja
a. Hari dan kerja karyawan adalah sebagai berikut:
1). Hari Senin-Jumat dari pukul 07.30 sampai 15.00 WIB dengan waktu
istirahat 30 menit pada pukul 12.00 WIB.
2). Hari Sabtu waktu kerja berakhir pukul 14.00 WIB.
b. Untuk hari Senin-Jumat sebelum bekerja diadakan doa dan renungan selama 15

menit secara bersama-sama diikuti oleh seluruh karyawan.
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2. Harti libur
Hari libur adalah hari Minggu dan hari besar yang ditetapkan oleh pemerintah
serta hari-hari lain yang ditetapkan perusahaan.
3. Pekerjaan lembur
a. Pekerjaan yang dilakukan diluar jam kerja normal perusahaan adalah jam
lembur. Pekerjaan in1 umumnya terdapat pada karyawan bagian produksi.
b. Kerja lembur dilakukan jika diperlukan, dengan peraturan yang ditetapakan

oleh perusahaan. Kerja lembur yang ditetapkan perusahaan mulai dari pukul

16.00 sampai 23.00 WIB.
4. Masa cuti

a. Pemberian cuti bagi karyawati yang melahirkan selama 3 bulan yaitu sebulan
sebelum melahirkan dan dua bulan setelah melahirkan.

b. Cuti juga diberikan kepada karyawan yang berhalangan atau mempunyai
keperluan tertentu seperti: menikah, adanya kematian, datang bulan, dan lain
sebagainya.

Setiap perusahaan baik itu perusahaan besar maupun kecil akan memberikan gaji
/upah sebagai balas jasa yang telah mereka berikan kepada perusahaan tersebut.
Besarnya gaji/upah tersebut untuk masing-masing perusahaan berbeda. Sistem
pengupahan yang dipergunakan oleh CV. Andi Offset adalah sebagai berikut:
1. Upah Bulanan

Upah yang diberikan kepada karyawan tetap yang tidak tergantung pada presensi.

Absenst dari karyawan tersebut harus dengan ijin khusus.
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2. Upah Harian

Upah ini diberikan sebulan sekali tetapi dihitung berdasarkan hari masuk kerja.

Absensi dan libur tidak mendapatkan upah. Besar upah harian ini adalah
Rp 3200,00 sampai Rp 7000,00.

3. Upah Lembur
Upah lembur diberikan kepada karyawan yang bekerja di luar jam kenja resmi
yvang sudah ditetapkan. Lembur dilakukan karena banyaknya pesanan atau
mengejar waktu penyelesaian pesanan. Upah lembur adalah 125% sampai 150%
dgri upah biasa.

Beberapa kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan di luar gaji atau

upah pokok adalah sebagai berikut:

. Makan siang sebanyak satu kali setiap hari.

2. Makan sebanyak dua kali untuk kerja lembur.

I

Pelayanan kesehatan berupa pemberian obat-obatan bagi yang menderita sakit ringan
dan penanggungan sebesar 50% dari biaya berobat ke dokter.
4. Diadakan pertandingan olah raga dan piknik bagi karyawan satu kali dalam setahun.
5. Diberikan tunjangan akhir tahun dan tunjangan hari raya.
6. Karyawan diasuransikan pada asuransi tenaga kerja dan kecelakaan.
E. Bagian Pemasaran

Beberapa aspek penting dalam bidang pemasaran pada CV. Andi Offset meliputi
daerah pemasaran, strategi harga, saluran distribusi, dan promosi penjualan.

Sebagaimana telah dikemukakan dalam tujuan perusahaan maka fokus pemasaran dari
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perusahaan percetakan dan penerbitan CV. Andi Offset adalah di daerah Yogyakarta dan
sekitarnya. Namun demikian ternyata dalam perkembangannya daerah pemasaran ini
telah meluas bahkan sampai keluar pulau Jawa.

Harga produk perusahaan ditetapkan berdasarkan atas metode Cost Plus Pricing,
yaitu berdasarkan harga pokok produksi ditambah dengan sejumlah laba tertentu yang
dikehendaki oleh perusahaan. Cara-cara pembayaran dalam penjualan ialah:

1. Tunai
Pembayaran tunai diberi potongan harga sebesar 10% sampai 20% untuk jasa

cetak dan 40% untuk penjualan buku.

[S]

. Kredit
Pembayaran dengan cara ini dijjinkan dengan lama pembayaran 1,5 sampai 2

bulan dengan potongan harga sebesar 20% sampai 25% untuk buku.

(09)

- Konsinyasi
Pembayaran ini dilakukan bila buku-buku telah terjual.

Saluran distribust bagi produk cetakan adalah secara langsung produsen kepada
konsumen. Saluran distribusi untuk produk buku dari perusahaan melalui agen dan
penyalur baru kemudian kepada konsumen. Dalam melayani masyarakat sekitar, CV.
Andi Offset membuka suatu bookshop yang khusus menjual buku-buku terbitan CV.
Andi Offset dengan membernikan potongan harga sebesar 20%. Khusus untuk bookshop
ini saluran distribusinya adalah langsung dari produsen kepada konsumen.

Dalam mendukung pemasaran produk perusahaan melakukan beberapa kegiatan

promosi penjualan, antara lain:
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1. Promosi melalui iklan di media massa
Promosi ini dilakukan melalui media massa seperti majalah dan surat kabar.

2. Promosi dengan brosur/poster
Promost ini dilakukan dengan cara menyebarkan berbagai brosur dan poster ke
perguruan tinggi dan toko-toko buku.

3. Pameran
Promosi 1n1 dilakukan dengan mengikuti pameran buku baik di dalam maupun di
luar kota.

F. Produksi

Produk vang dihasilkan oleh perusahaan dapat dikelompokkan menjadi dua
macam yaitu produk cetakan dan produk buku. Jenis produk untuk masing-masing
kelompok tersebut adalah sebagai berikut:

1. Produk Cetakan

a. Berbagai macam kartu seperti kartu nama, kartu natal, kartu lebaran, dan lain-

lan.

<

Blangko-blanko yang dibutuhkan oleh bank, sekolah, instansi pemerintah,

kantor, dan toko-toko.

c. Brosur-brosur, kalender, poster-poster, dan berbagai macam stiker.

e

Label-label atau cap ( etiket ) untuk merk berbagai macam produk, seperti

sirup, kecap, makanan kecil, shampoo, sabun, dan lain lain.

&

Jas setting, cetakan cover, cetakan buku, stensil, dan cetak buletin.
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2. Produk buku

a. Buku-buku ilmiah perguruan tinggi terutama mengenai komputer.
b. Buku-buku kumpulan cerita pendek dan buku-buku rohani agama Kristen.
Bahan-bahan yang digunakan dalam proses produksi meliputi bahan baku dan
bahan pembantu. Berikut ini akan diuraikan masing-masing bahan tersebut :

1. Bahan baku
Dalam proses produksi ini kertas merupakan bahan baku utama. Macam-macam
kertas yang digunakan yaitu: kertas linen, BC, Buffalo, HVS, CD, kertas anti
sobek, kertas serat kayu, dan sebagainya.

2. Bahan pembantu
a. Tinta, sebagal bahan pewarna atau untuk menimbulkan tulisan/gambar  pada

proses pencetakan.

b. Eching, untuk menimbulkan gambar/tilisan pada plate.
c. Plate, sebagai alat yang dimasukkan ke dalam mesin cetak yang nantinya akan
menimbulkan tulisan /gambar pada kertas.
d. Air, sebagai bahan pencuci rol dan campuran pada mesin cetak.
e. Col, sebagai penghapus film bila terjadi kerusakan/cacat, atau sebagai

penghapus garis-garis pada film karena hasil dari penyusunan naskah yang

dipotong-potong.
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Dalam melaksanakan proses produksi perusahaan menggunakan peralatan-peralatan

sebagai berikut:

1.

(S

Mesin Setting

Mesin ini merupakan mesin tulis elektronik yang dipergunakan untuk menulis

naskah yang akan dicetak.

. Camera Foto Printing

Alat ini digunakan untuk memfoto naskah yang akan dicetak.

. Plate Maker

Alat ini digunakan untuk membuat plate. Plate dapat disesuaikan dengan ukuran

permintaan buku yang dikehendaki.

. Mesin Cetak

Mesin cetak ini digunakan untuk mencetak naskah yang sudah jadi difoto dan

diplate.

. Mesin Jilid

Mesin ini digunakan untuk menjilid kumpulan naskah menjadi buku-buku sebagai

hasil dari proses produksi.
Mesin Potong

Mesin ini digunakan untuk memotong buku-buku dari hasil cetakan agar

menjadi lebih rapi.

. Peralatan lainnya

Misalnya: mesin klem kalender, mesin porforasi, mesin handpress, mesin

laminasi, mesin stensil, dan mesin sablon.
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Proses produksi perusahaan meliputi dua tahap yaitu tahap pracetak dan tahap
cetak. Alur proses produksi ini dapat dilihat pada gambar IV.3, halaman 58. Berikut ini
diuraikan masing-masing tahap proses produksi tersebut :

1. Tahap Pracetak

Tahap pra cetak ini meliputi pengeditan naskah, setting, koreksi, layout isi buku

dan cover, airbrush cover, pembuatan film cover, repro cover, koreksi cover, dan

koreksi 1st buku.

2. Tahap Cetak
Pada tahap ini ada beberapa urutan proses produkst vaitu cetak cover, furnish
cover, cetak isi buku, mengatur hasil cetakan, melipat hasil cetakan menjadi
bentuk buku, menyusun bagian-bagian buku sampai siap jilid, penjilidan, dan
pemotongan untuk perapikan hasil jilidan.

Dalam CV. Andi Offset, order produksi dilakukan berdasarkan pesanan konsumen
yang diterima oleh bagian customer servise. Ada dua prosedur pelavanan terhadap
konsumen vaitu:

l. Pesanan dari beberapa pihak yang masuk bersama-sama.

Dalam praktek pesanan yang masuk secara bersamaan relatif tidalk jarang terjadi.

Apabila terjadi maka prosedur proses produksinya adalah perusahaan

mengutamakan konsumen vyang sudah menjadi pelanggan tetap/sudah lebih

dikenal karena perusahaan tidak ingin mengecewakan pelanggan lama.



Hot Print
Voilmas
Finishing :
- penyusutan
letter press - melipat
Editing setting A B C D E F G| | - porforasi
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setting mesin blokiem
L) - sisit/potong
Hand Press
Nomorator
Keterangan:
A = koreksi | F = plate maker ( zink plate, paper plate )
B = layout G = cetak
C = koreksi layout H = perhitungan barang jadi
D = repro I = produk jadi
E = koreksi

GAMBAR 1V.3 Alur Proses Produksi C.V. Andi Offset
Sumber data bagian produkst
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2. Pesanan tidak sama masuknya
Perusahaan menggunakan prosedur FCFS ( First Come First Served ) untuk

pesanan yang tidak sama masuknya.



BAB YV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Dan Evaluasi Sistem Akuntansi Persediaan Bahan Baku
Perusahaan percetakan C.V. Andi Offset telah menerapkan suatu sistem akuntansi
persediaan bahan baku. Berikut ini akan diuraikan dan dilakukan evaluasi atas prosedur-
prosedur yang membentuk sistem akuntansi persediaan bahan baku perusahaan:
1. Organisast
Perusahaan telah membentuk bagian-bagian tertentu dalam organisasi untuk
menangani  persediaan vang terdapat di gudang baik pengeluaran maupun
penambahannya. Bagian-bagian tersebut  meliputi  bagian gudang, bagian
akuntansi, bagian produksi, bagian pembelian, dan bagian administrasi gudang.
a. Bagtan gudang
Fungsinva mengatur mutast  persediaan barang, mengecek dokumen yang
dipakar untuk menerima dan mengeluarkan barang gudang, mengecek dan
menvimpan barang vang diterima dar pemasok. Bagian gudang dapat dinilai
baik karena sudah menjalankan fungsinya sesuai dengan prosedur yang benar.
b. Bagian akuntansi
Fungsinya mencatat pemakaian bahan baku oleh bagian produksi, mencatat
penerimaan barang oleh bagian gudang dalam kartu persediaan dan mencatat

utang vang timbul dalam kartu utang. Bagian akuntansi ini sudah baik karena

60
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setiap transaksi yang berhubungan dengan persediaan di gudang telah dicatat
sesuai dengan prosedur yang benar.

c. Bagian produksi
Fungsinya membuat Bon Permintaan Barang, menerima bahan baku dari
bagian gudang. Bagian ini sudah baik karena telah melakukan permintaan
barang gudang sesuai dengan prosedur yang benar.

d. Bagian pembelian
Fungsinya memproses Bon Permintaan Pembelian, melakukan tender atas
barang yang akan dibeli, membuat Surat Order Pembelian. Bagian pembelian
ini sudah baik karena telah melakukan proses pembelian sesuai dengan
prosedur yang benar.

e. Bagian administrasi gudang
Fungsinya membuat Bon Permintaan Pembelian, Lapcran Penenmaan Barang,
mencatat penerimaan dan pengeluaran barang, menyimpan dokumen dan
catatan yang berhubungan dengan persediaan bahan baku di gudang. Bagian
administrasi gudang ini sudah baik karena telah melakukan pencatatan dan
pengarsipan dokumen sesuai dengan prosedur yang benar.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan

a. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem persediaan bahan baku

C.V. Andi Offset adalah sebagai berikut:

1). Bon Permintaan Barang
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Bon permintaan barang ( BPB ) dibuat oleh bagian produksi dan
diotorisasi kepala bagian produksi dan staff gudang sebagai pihak yang
menyerahkan barang. BPB merupakan dokumen untuk mengeluarkan
barang dari gudang sesuai kebutuhan produksi. Penggunaan formulir ini

sudah baik dan sesuai dengan fungsinya.

. Bukti Pengeluaran Barang Gudang

Dokumen in1 digunakan untuk mencatat mutasi/pengeluaran barang ke

dalam kartu gudang dan diotorisasi oleh staff gudang. Penggunaan

formulir ini sudah baik dan sesuai dengan fungsinya.

3). Bon Permintaan pembelian

4).

Dokumen ini digunakan untuk meminta bagian pembelian membeli
sejumlah barang yang diperhitungkan sudah dalam stok minimal.
Dokumen ini dibuat oleh bagian administrasi gudang dan diotorisasi
bagian gudang dan bagian pembelian. Penggunaan formulir ini sudah
baik dan sesuai dengan fungsinya.

Surat Order Pembelian

Surat order pembelian ( SOP ) ini digunakan untuk memesan barang ke
pemasok. Dokumen ini dibuat oleh bagian pembelian dan diotorisasi oleh
kepala bagian pembelian dan direktur keuangan. Untuk mengecek barang
vang dikirim pemasok, bagian gudang tidak menggunakan SOP namun

menggunakan bon permintaan pembelian karena dalam SOP tercantum
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harga barang dan untuk menyederhanakan distribusi formulir.
Penggunaan SOP ini sudah baik dan sesuai dengan fungsinya.

5). Laporan Penerimaan Barang
Laporan penerimaan barang ( LPB ) ini digunakan untuk menunjukkan
bahwa barang yang diterima dari pemasok sesuai dengan yang dipesan
dan dokumen ini diotorisasi oleh staff gudang. Penggunaan LPB dapat
dinilai sudah baik dan sesuai dengan fungsinya.

Gambar dokumen-dokumen di atas dapat dilihat pada lampiran, hal. 94-100.

b. Prosedur-prosedur dalam sistem persediaan bahan baku perusahaan, meliputi:

1). Prosedur Permintaan dan Pengeluaran barang gudang
Departemen produksi menbuat bon permintaan barang ( rangkap tiga )
dan diotorisasi oleh kepala bagian produksi kemudian diserahkan ke
bagian gudang. Unit administrasi akan mengecek dan menyesuaikan
barang yang ada di gudang dengan yang diminta khususnya dalam hal
ukuran. Barang vang dipesan bagian produksi biasanva dibuat dalam
ukuran folio ( 21.5 cm : 33 cm ) sedangkan barang yang ada di gudang
semuanya dalam ukuran plano ( 65 cm : 100 cm ). Setelah pengecekan
maka unit gudang membuat bukti pengeluaran barang gudang dan
menyerahkan barang ke bagian produksi bersama dengan tembusan bon
permintaan barang ( BPB ) yang telah diotorisasi oleh staff gudang.
Tembusan BPB ini juga didistribusikan ke bagian akuntansi. Kemudian

staff gudang mengisi kartu stok untuk mencatat mutasi barang. Di bagian
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akuntansi BPB ini menjadi dasar untuk pencatatan dalam Kkartu
persediaan, kartu biaya, dan jurnal pemakaian bahan baku. Jumal yang

dibuat oleh bagian jurnal untuk mencatat pemakaian bahan baku adalah

sebagai berikut:
Barang dalam proses Xk

Persediaan bahan baku oxck
Setiap minggu kartu persediaan akan direceks dengan persediaan
sesungguhnya di gudang oleh bagian akuntansi. Prosedur permintaan dan
pengeluaran bahan baku ini dinilai sudah baik karena prosedur tersebut
telah dilaksanakan dan sesuat dengan teori.
Prosedur permintaan pembelian
Prosedur ini terkait dengan sistem pembelian barang dimana bagian
gudang akan melakukan permintaan pembelian apabila stok barang telah
minimal. Bon permintaan pembelian ( BPP ) dibuat oleh unit administrasi
gudang rangkap tiga dan diotorisasi olch staft gudang. BPP ini kemudian
didistribusikan ke bagian pembelian, bagian akuntansi, dan bagian
gudang. Dalam membuat BPP ini  bagian gudang  juga
mempertimbangkan order dari konsumen dalam kartu order yang dibuat
oleh bagian customer servise. Kartu order konsumen ini diterima bagian
gudang setiap hart dan digunakan untuk memperkirakan jumlah
persediaan yang memadai sehingga apabila ada lonjakan permintaan

bagian gudang dapat segera melakukan permintaan pembelian. Prosedur



3).

4).

65

permintaan pembelian ini dinilai sudah baik karena prosedur tersebut
telah dilaksanakan dan sesuai dengan teori.

Prosedur Order Pembelian

Setelah menerima bon permintaan pembelian dari bagian gudang maka
bagian  pembelian  melakukan  tender. Tender ini  untuk
memperbandingkan penawaran harga, mutu, kredit, dan service dari
berbagai  pemasok  sehingga  pemasok  yang dipilih  dapat
dipertanggungjawabkan. Setelah menemukan pemasok yang sesuail
bagian pembelian membuat surat order pembelian ( SOP ). SOP ini
diotorisasi oleh kepala bagian pembelian dan direktur keuangan. SOP
dibuat rangkap tiga dan didistribusikan ke supplier, bagian akuntansi, dan
bagian pembelian sebagai arsip. Prosedur order pembelian ini sudah baik
karena prosedur tersebut telah dilaksanakan dan sesuai dengan teori.
Prosedur penerimaan barang

Barang vang dikirimkan oleh pemasok akan dicek kuantitas dan
kualitasnya oleh unit gudang dengan menggunakan surat pengantar
barang vang diterima dari pemasok. Namun sebelumnya, surat pengantar
barang akan dicocokkan dengan bon permintaan pembelian. Apabila
memang sesuai staff gudang baru memberikan otorisasi pada surat
pengantar barang. Setelah menyimpan barang unit administrasi gudang
membuat laporan penerimaan barang ( LPB ) berdasarkan tembusan surat

pengantar barang vyang diterima dari pemasok, selanjutnya LPB
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didistribusikan ke bagian pembelian, akuntansi, dan gudang setelah
diotorisasi oleh staff gudang. LPB ini menjadi dokumen sumber untuk
mencatat tambahan persediaan dalam kartu stok. LPB juga berguna untuk
mengetahui barang apa saja dalam arsip bon permintaan pembelian yang
telah dibeli oleh bagian pembelian. LPB di bagian akuntansi akan
dibandingkan dengan SOP dan faktur. Apabila jenis dan jumlah sesuai
maka dilakukan pencatatan dalam kartu utang dan kartu persediaan.
Prosedur penecrimaan barang ini dinilai sudah baik karena prosedur
tersebut telah dilaksanakan dan sesuai dengan teort.

Jlow chart ( bagan alir ) prosedur-prosedur sistem persediaan bahan baku

C.V. Andi Ottset tersebut dapat dilithat pada halaman 71-74.

3. Prakuk vang sehat dalaim melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.

a. Penggunaan formuhr vang bermmomor urut tercetak masih belum diterapkan
secara menveluruh oleh C Vo Andi Offset. Dalam sistem akuntanst persediaan
hanva dokumen order pembehan bernomor urut tercetak. Dokumen lain
diberinomor secara manual dengan tulis tangan. Dokumen-dokumen ini
dipertanggungjawabkan oleh :

Kepala fungsi gudang untuk  surat permintaan pembelian
dan laporan penerimaan barang
Kepala fungst pembelian untuk  surat order pembelian

Kepala fungsi produksi untuk  surat permintaan barang
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Dalam hal ini disarankan agar semua formulir yang digunakan bernomorurut
tercetak untuk menjamin keabsahan dan membantu dalam pengawasan
dokumen.

. Pemeriksaan mendadak ( surprised audit ) dilaksanakan oleh direktur
keuangan sebulan sekali dengan jadwal yang tidak teratur. Walaupun
pemertksaan ini dapat mendorong karyawan melaksanakan tugasnya sesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan tetapi masih sulit untuk mendeteksi
apabila terjadi kolusi. Pemeriksaan mendadak ini ddapat dinilai baik karena
telah dilaksanakan dan sesuai dengan teori.

. Dalam prosedur penerimaan maupun pengeluaran bahan baku dalam C.V.
Andi Offset tidak dilaksanakan oleh satu orang atau pun unit organisasi kecuali
fungsi penerimaan yang dijadikan satu dengan fungsi penyimpanan. Hal im
dapat diterima karena kapasitas barang yang masuk ke gudang tidak terlalu
besar dan untuk melakukan efisiensi waktu serta biaya.

. Perputaran jabatan ( jod rotation ) belum dilakukan oleh perusahaan , hanya
pergeseran atau kenaikan jabatan yang terjadi dalam C.V. Andi Offset.
Sebaiknya diadakan perputaran jabatan secara rutin karena untuk menjaga
independensi pejabat dalam melaksanakan tugasnya.

. C.V. Andi Offset memberikan cuti bagi karyawan dengan ketentuan lamanya
cutl dalam satu tahun 12 hari : 2 hari‘ untuk Natal, 2 hari untuk Lebaran, dan
sisanya 8 hart dapat digunakan karyawan untuk keperluan pribadi. Bila jatah 8

hari ini tidak diambil pada tahun yang bersangkutan dapat dipergunakan pada
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tahun berikutnya. Selama cuti jabatan karyawan bersangkutan digantikan untuk
sementara oleh rekan/pejabat yang lain. Dalam hal pemberian cuti ini
perusahaan dapat dinilai baik karena telah melaksanakannya.

f. Bagian akuntansi setiap minggwbulan tergantung jenis barang yang akan
diperiksa melakukan pencocokkan catatan dalam kartu persediaan dengan
jumlah barang sesungguhnya yang terdapat di gudang,

g. C.V. Andi Offset belum membentuk unit organisasi independen yang bertugas
mengecek efektivitas unsur-unsur SPI dengan alasan mengingat kapasitas
operast perusahaan belum besar.

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya.
Dalam perusahaan C.V. Andi Offset terdapat seleksi karyawan berdasarkan
persyaratan  tertentu. Persyaratan int diajukan oleh departemen yang
membutuhkan kemudian departemen personalia akan melakukan perekrutan
karyawan sesuai persyaratan yang telah ditetapkan. Perekrutan karyawan dapat
terjadi setiap bulan untuk departemen produksi, bila produksi meningkat maka
dilakukan penambahan tenaga kerja tidak tetap. Perusahaan juga melakukan
training baik bagi karyawan baru maupun lama dengan waktu training yang
berbeda-beda tergantung bidang pekerjaannya. Training untuk karyawan lama
dapat dilakukan dengan mengikuti seminar-seminar sehingga karyawan yang
bersangkutan dapat meningkatkan ketrampilan dan pengetahuannya sesuai

tuntutan perkembangan pekerjaannya. Penerimaan dan pelatihan karyawan di
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C.V. Andi Offset dapat dinilai sudah baik karena telah dilaksanakan sesuai
dengan teori.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi
persediaan perusahaan cukup baik ( tabel hasil pembahasan atas prosedur-
prosedur sistem akuntansi persediaan bahan baku diperlihatkan dalam Tabel V.1,
halaman 70 ). Bagan alir untuk prosedur-prosedur sistem akuntansi persediaan
bahan baku perusahaan C.V. Andi Offset dapat dilithat pada halaman 71-74.

B. Pembahasan Sistem Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku
1. Organisasi vang terkait dalam sistem akuntansi persediaan bahan baku

Struktur organisasi perusahaan merupakan kerangka sisternatis mengenai
bagian-bagian yang terdapat dalam perusahaan. Struktur organisasi perusahaan
adalah media yang sangat penting untuk mentlai suatu sistem pengendalian intern
karena dapat membenkan gambaran sekilas mengenai pelaksanaan konsep sistem
pengendalian intern dalam perusahaan vang bersangkutan. Menurut konsep sistem
pengendalian intern tentang struktur organisasi yang baik bagi suatu perusahaan
apabila struktur organisasi telah dapat memisahkan secara tegas antara fungsi-
fungsi operasi dan penvimpanan dari fungsi akuntansi serta tidak ada satu unit
organisasi pun diberi tanggungjawab fungsional untuk melaksanakan semua tahap
suatu transaksi.

Perusahaan C.V. Andi Offset sudah melakukan pemisahan fungsi pada unit-
umt orgamsast vang mengelola persediaan bahan baku. Fungsi pembelian

dilakukan oleh seksi pembelian, fungsi penyimpanan dan pengeluaran dilakukan
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TABEL V.1 Hasil Pembahasan Sistem Akuntansi Persediaan Bahan Baku

C.V. Andi Offset

NO

Pembahasan
baik kurang tidak

Keterangan

Organisasi
a. Bagian gudang
1). Penerimaan barang
2). Pengeluaran barang
b. Bagian akuntansi
1). Pencatatan pemakaian bahan baku
2). Pencatatan penerimaan bahan baku
c. Bagian produksi
d. Bagian pembelian
1). Pemilihan pemasok
2). Kontrol dokumen
e. Bagian administrasi gudang
1). Pembuatan dokumen gudang
2). Pengarsipan dokumen gudang

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan
a. Dokumen yang digunakan
1). Bon Permintaan Barang
2). Bukti Pengeluaran Barang
3). Bon Permintaan Pembelian
4). Surat Order Pembelian
5). Laporan Penerimaan Barang
b. Prosedur pencatatan
1). Prosedur permintaan barang
2). Prosedur permintaan pembelian
3). Prosedur order pembelian
4). Prosedur penerimaan barang

Praktik yang sehat
a. Penggunaan formulir

b. Suprised Audit

c. Pemisahan fungsi-fungsi sistem
persediaan

d. Perputaran jabatan

e. Cuti karyawan

f. Pencocokan catatan akuntansi dengan persediaan
sesungguhnya

g Pembentukan unit organisasi independen

Karyawan yang kompeten
a. Penerimaan karyawan

b. Pelatihan karyawan

L L2 <2

2 2

L. 2 2 <L 2

L L A2

nomor urut tidak
tercetak

belum
dilaksanakan

tidak efisien bila
dilaksanakan
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oleh seksi gudang, fungsi penerimaan dilakukan oleh seksi gudang unit gudang,
dan fungsi akuntansi dilakukan oleh seksi keuangan.

Selain itu didalam pengelolaan persediaan bahan baku tidak ada satupun
transaksi yang dilaksanakan secara lengkap hanya oleh satu fungsi, misalnya
dalam pembelian bahan baku. Pembelian bahan baku yang dilakukan oleh
perusahaan tidak hanya seksi pembelian saja yang terlibat melainkan melibatkan
pula sekst gudang, kepala bagian administrasi, seksi tata usaha dan direktur
keuangan sehingga kemungkinan dilakukan kecurangan akan sulit terjadi karena
terdapat pengecckan intern untuk fungsi vang sama oleh bagian vang lain. Hal
tersebut diatas dapat dirangkum dalam Tabel V.2 a berikut ini

TABEL V.2.a Ringkasan analisis struktur organisasi

Teori TKenyataan Status
va tidak

1. Apakah fungsi pembchan terpisah dan fungsi
penerimaan barang ? va baik

2. Apakah fungsi pembehan terpisah dan  fungsi
akuntansi ? va baik

3. Apakah fungsi pembelian terpisah dan fungsi
keuangan ? va baik

4. Apakah fungst akuntansi terpisah dari fungsi
Keuangan ? va baik

5. Apakah fungsi penyimpanan terpisah dari fungsi
akuntansi ? va baik

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa struktur organisasi vang ada sudah
melakukan pemisahan tanggungjawab fungsional secara tegas dalam sistem

akuntansi persediaan bahan baku.
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2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan dalam sistem akuntansi persediaan bahan
baku

Menurut teori agar efektivitas sistem pengendalian intern dapat dicapai maka
dalam organisasi setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari yang
memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena
itu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang
untuk otorisasi terlaksananya setiap transaksi. Formulir merupakan media yang
digunakan untuk merekam penggunaan wewenang untuk memberikan otorisasi
terlaksananya transaksi dalam organisasi.

Oleh karena itu pengawasan formulir sedemikian rupa guna mengawasi
pelaksanaan otorisasi. Pengawasan penggunaan formulir dapat dicapai melalui
prosedur pencatatan, karena prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data
yang direkam dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan tingkat
ketelitian dan keandalan yang tinggi. Dengan demikian sistem otorisasi akan
menjamin dihasilkannya dokumen pembukuan yang dapat dipercaya sehingga
akan menjadi masukan yang andal bagi proses akuntansi.

Dari data yang diperoleh pada penelitian dapat dilihat bahwa pengelolaan
persediaan bahan baku yang ada di C.V. Andi Offset sudah menggunakan
dokumen. Dokumen-dokumen tersebut dapat digunakan hanya apabila sudah ada

otorisasi dari pejabat yang berwewenang. Hal tersebut dimaksudkan agar tidak ada

transaksi yang fiktif.
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Dalam pengadaan persediaan bahan baku yang dilakukan oleh seksi pembelian
melalui transaksi pembelian bahan baku mestinya ada Bon Permintaan Pembelian
yang dibuat atas dasar kartu order dari bagian customer service, kemudian
disetujui oleh manajer. Seksi pembelian secara berkala yaitu setiap akhir bulan
menyusun laporan pembelian.

Bahan baku yang datang dari pemasok diterima oleh seksi gudang bagian
penerimaan dengan pedoman Bon Permintaan Pembelian dan nota dari pemasok.
Pemeriksaan bahan baku meliputi kuantitas dan mutu bahan baku, dilaksanakan
olch pcjabat yang berwewenang. Atas setiap penerimaan bahan baku dibuat
Laporan Penerimaan Barang dan didistribusikan  kepada bagian yang
berkepentingan.

Dalam pengurusan penyimpanan dan pengeluaran bahan baku, wewenang
sepenuhnya  diserahkan kepada seksi gudang yang bertanggungjawab atas
perlindungan bahan baku dalam gudang. Penyimpanan dilakukan sedemikian rupa
sechingga memudahkan pengawasannya.

Setiap bahan baku yang dibeli langsung diserahkan ke gudang dan dibuat bukti
penerimaannya. Dalam setahun sekali dan tiga bulan sekali diadakan pemeriksaan
secara phisik atas persediaan bahan baku yang disimpan di gudang. Pemeriksaan
dilakukan oleh pejabat yang berwewenang yang diawasi juga oleh pejabat lainnya
diluar pejabat yang berwewenang. Setiap pengeluaran bahan baku darn gudang
dibuatkan bukti pengeluaran yaitu bon pengeluaran barang/bahan baku dan

diadakan pencatatan atas pengeluaran tersebut. Pengeluaran bahan baku dilakukan



78

atas dasar bon permintaan barang/bahan baku yang disetujui oleh pejabat yang
berwenang.

Pencatatan pembelian diadakan oleh sekst keuangan bagian persediaan
berdasarkan surat order pembelian dan laporan penerimaan barang yang telah
disetujui oleh pejabat yang berwewenang. Pencatatan besarnya pembelian adalah
sebesar harga sesungguhnya yang tercantum di nota/faktur, termasuk ongkos
angkut pembelian sedangkan metode pencatatan bahan baku vang digunakan
adalah metode [//'O-perpetual. Pengeluaran bahan baku dicatat dengan
menggunakan metode harga pokok sesungguhnya. Atas terjadinya retur pembelian
tidak dilaporkan kepada bagian pembukuan dan tidak diadakan pencatatannva,
sebab perusahaan hanya mencatat bahan baku yang dapat diterima saja. atas bahan
baku yang tidak dapat diterima dikembalikan untuk mendapatkan penggantian
atau dikurangkan dalam harga faktumya.

Selain transaksi hanya terjadi apabila ada otorisasi dan pejabat vang
berwenang, juga harus melalui prosedur pencatatan tertentu, vaitu prosedur
pembelian dan penerimaan bahan baku serta prosedur pengeluaran bahan baku.
Prosedur pencatatan yang ada di perusahaan sudah dapat menjamin data yang
direkam dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan tingkat ketelitian
dan keandalan yang tinggi karena pada setiap tahap yang dilalui akan diteliti

mengenai kebenaran informasi yang tercantum dalam formulir oleh fungsi vang

berbeda.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan yang dilakukan dalam rangka pengelolaan persediaan bahanbaku sudah
memberikan perlindungan terhadap persediaan bahan baku. Hal tersebut dapat

dirangkum dalam Tabel V.2.b berikut ini :

TABEL V.2.b Ringkasan analisis sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

Teori Kenyataan Status
ya tidak
1. Apakah daftar kebutuhan bahan baku diotorisasi
oleh kepala bagian gudang ? , va baik
2. Apakah surat penawaran vang dikirimkan kepada
supplier diotorisasi oleh kepala bagian pembelian ? | ya baik
3. Apakah formulir order pembelian diotorisasi oleh
kepala bagian pembelian ? ya baik
4. Apakah laporan penerimaan barang diotorisasi
oleh kepala bagian penerimaan barang ? ya baik
5. Apakah pencatatan ke dalam jurnal umum
diotorisasi  oleh  kepala  fungsi  akuntansi baik
persediaan? ya

6. Apakah pencatatan harga pokok persediaan barang
yang dibeli berdasarkan laporan penerimaan barang
yang didukung surat order pembelian dan faktur baik
dari pemasok ? va

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan sudah baik dalam hal pemberian
perlindungan terhadap persediaan bahan baku.
3. Praktik yang sehat dalam sistem akuntansi persediaan bahan baku
Pembagian tanggungjawab fungsional dan sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan yang telah ditetapkan perusahaan tidak terlaksana dengan baik jika
tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik vang schat dalam

pelaksanaannya.
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Perusahaan C.V. Andi Offset telah menjalankan praktik yang sehat tersebut
dalam hubungannya dengan sistem pengendalian intern terhadap persediaan bahan
baku. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya pemisahan fungsi antara bagian
pencatatan, penerimaan dengan bagian operasional dalam penyelesaian suatu
transaksi yang dilakukan oleh perusahaan sehingga tidak ada satu transaksi pun
yang dari awal sampai dengan akhir dilaksanakan oleh satu unit organisasi saja.

Kemudian dalam dokumen vang digunakan untuk merekam transaksi yang
terjadi telah bernomor urut, yang dalam pemakaiannya dipertanggungjawabkan
olch orang vang berwewenang. Akan tetapi penomorannya tidak tercetak sebelum
dokumen-dokumen tersebut digunakan. Dengan kata lain penomorannya
dilakukan secara manual bersamaan dengan pengisian dokumen. Hal tersebut
dijalankan perusahaan dengan tujuan untuk menjaga kebersihan dokumen dari
kcsalahan pengetikan dan kebenaran informasi yang dituliskan. Keadaan tersebut
dapat menimbulkan ketidakhati-hatian dam  karyawan yang terlibat dalam
pengisian dokumen tersebut. Untuk i1tu disarankan agar dokumen yang ada
diberinomorurut secara tercetak sehingga dapat lebih menjamin keandalan data
vang dihasilkan.

Pemasok bahan baku kertas pada perusahaan ini dipilih berdasarkan penawaran
harga vang bersaing. Hal ini terlihat dar usaha seksi pembelian dalam mencari
pemasok dengan meminta surat penawaran membeli yang ditandatangani pihak
pemasok. Kemudian perusahaan melakukan perbandingan harga bahan baku

kertas vang dibutuhkan antara toko vang satu dengan toko vang lainnya,
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selanjutnya membuat berita acara penunjukkan pemenang kepada pemasok yang
dipilih yang dilakukan oleh panitia pengadaan barang.

Seksi gudang bagian penerimaan mempunyai fungsi penerimaan barang dengan
melakukan pemeriksaan barang yang diterima dari pemasok barang yang diterima
diperiksa dengan menghitung dan menyesuaikan dengan pesanan yang sudah
dilakukan. Kemudian nota/faktur dari pemasok yang datang diteliti mengenai
harganva, perkalian dan penjumlahannva.

Setiap tiga bulan sekali dan setiap akhir tahun dilakukan pencocokan antara
catatan dengan fisiknva baik di dalam scksi keuangan sendiri maupun seksi
keuangan dengan seksi gudang. Dalam sckst keuangan dilakukan pencocokan
jumlah hutang dagang perusahaan dengan kartu hutang pada masing-masing
pemasok sedangkan scksi gudang dengan scksi kcuangan dilakukan pencocokan
mengenal jumlah barang-barang vang ada pada scksi keuangan. Pencocokan
antara catatan dan fistknva vang dilakukan pada akhir tahun disaksikan pula oleh
direktur keuangan perusahaan

Di perusahaan mi sering diadakan pemeriksaan mendadak oleh direktur
keuangan mengenai jalannya operasi perusahaan secara keseluruhan. Karena
pemeriksaan tersebut bersifat mendadak dan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu
dan jadwalnya tidak teratur maka hal tersebut mendorong karyawan perusahaan
melakukan tugasnya sesual dengan aturan vang telah ditetapkan. Apabila dalam
pemeriksaan mendadak tersebut diketemukan adanya karyawan yang tidak

melakukan tugasnya sesual dengan aturan vang telah ditetapkan maka karyawan
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yang bersangkutan akan mendapat peringatan dan skorsing untuk pelanggaran

yang ringan, sedang untuk pelanggaran yang berat maka karyawan yang

bersangkutan akan dikeluarkan. Dari uraian tersebut dapat dirangkum dalam Tabel

V.2.¢ berikut ini :

TABEL V.2.c Ringkasan analisis praktik yang sehat

Teori

Kenyataan
ya tidak

Status

1. Apakah surat permintaan pembelian bernomor
urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh bagian gudang ?

tidak

kurang
baik

2. Apakah surat order pembelian bernomor urut
tercetak dan pemakaiannya oleh fungsi
pembelian?

yYa

baik

3. Apakah laporan penerimaan barang bernomor
urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penerimaan
barang ? ]

tidak

kurang
baik

4. Apakah pemasok dipilih berdasarkan jawaban
penawaran harga bersaing dari berbagai
pemasok ?

ya

baik

5. Apakah fungsi penerimaan barang melakukan
pemeriksaan barang yang diterima dari pemasok
dengan cara menghitung dan menginspeksikan
barang tersebut dan membandingkan dengan
tembusan surat order pembelian/bon permintaan
pembelian ?

yYa

baik

6. Apakah terdapat pengecekan harga, syarat
pembelian, dan ketelitian perkalian dalam faktur
pemasok sebelum faktur tersebut diproses untuk
dibayar ?

ya

baik

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa C.V. Andi Offset telah

menjalankan praktik yang sehat dalam pelaksanaan sistem akuntansi persediaan

bahan bakunya. Hanya dalam hal dokumen yang bernomor urut tercetak sebelum
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digunakan yang belum dilaksanakan perusahaan ini. Walaupun demikian terdapat
pengendalian pengganti yaitu dokumen yang dibuat harus diotorisast oleh pejabat-
pejabat yang berwewenang dan dokumen tertentu memiliki dokumen pendukung
sehingga tidak mudah untuk memalsukan dokumen-dokumen tersebut.

4. Kompetensi karyawan dalam sistem akuntansi persediaan bahan baku

Dalam  pemenuhan  kebutuhan tenaga kerja, perusahaan  sudah
memperhitungkan akan pentingnya mutu yang sesual dengan tanggungjawab
dalam pelaksanaan pekerjaannya. Hal tersebut dapat dilihat dari seleksi calon
karvawan vang dilakukan perusahaan. Dalam seleksi tersebut, sudah didasarkan
pada persyaratan dasar yang dituntut oleh pekerjaannya yaitu jujur, rajin, dan
berdedikasi tinggi terhadap perusahaan.

Calon yang diterima menjadi karyawan perusahaan akan diberikan
training/pelatihan tentang pekerjaannya yang dilakukan oleh atasan masing-
masing, meliputi cara-cara dan prosedur mengerjakan pekerjaannya sehingga
karvawan dapat mengenal dengan baik pekerjaan yang menjadi
tanggungjawabnya.

Pemberian pelatihan ini tidak berhenti selama menjadi karyawan baru tetapi
berlangsung secara kontinyu selama karyawan bersangkutan bekerja di perusahaan
C.V. Andi Offset. Pelatihan diberikan baik di dalam maupun di luar perusahaan.
Hal ini dilakukan untuk memenuhi tuntutan perkembangan jaman yang semakin

maju dimana teknologi berkembang dengan pesatnya khususnya bidang cetak

mencetak yang semakin modern.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karyawan yang ada di C.V. Andi
Offset sudah bekerja sesuai dengan tugas dan tanggungjawab masing-masing.

. Efektivitas sistem pengendalian intern dalam sistem akuntansi persediaan bahan
baku.

Pengujian kepatuhan yang dilakukan pada C.V. Andi Offset menggunakan
metode stop-or-go sampling. Metode 1ni digunakan karena diasumsikan bahwa
tingkat kesalahan dalam populasi sangat kecil. Dalam metode stop-or-go sumpling
ini ditentukan tingkat keandalan sebesar 95% dan tingkat kesalahan maksimum
yang masih dapat diterima ( DUPL ) sebesar 5%, maka jumlah sampel pertama
yang harus diambil sebesar 60 buah. Dari 60 sampel vang berupa bon permintaan
barang, bon permintaan pembelian, surat order pembelian, dan laporan
penerimaan barang kemudian diperiksa attribute-atiribute vang telah ditentukan
sebelumnya.

Dari pemeriksaan yang dilakukan terhadap artribute dari arsip bon permintaan
barang, bon permintaan pembelian. surat order pembelian. dan  laporan
penerimaan barang tidak diketemukan adanya penyimpangan atau dengan kata
lain jumlah kesalahan sama dengan nol, maka pengambilan sampel dihentikan.

Dari pemeriksaan yang dilakukan perlu dihitung tingkat kesalahan terlebih
dahulu. Dalam pemeriksaan diperoleh bahwa kesalahan sama dengan nol, maka
tingkat kesalahan dapat dihitung dengan menggunakan tabel penentuan tingkat
kesalahan. Dengan menggunakan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tingkat

kesalahan sama dengan tiga. Tahap berikutnya adalah menganalisis hasil
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pemilihan sampel tersebut dengan menggunakan rumus untuk menghitung

besarnya AUPL.

AUPL dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

confidence level factor desired

reability for occurrence observed
AUPL =

sample size
Dari rumus tersebut diatas AUPL dapat dicari dengan memasukkan tingkat

kesalahan yang sudah dihitung dan jumlah sampel ke dalam rumus :

"
o)

AUPL =

60
AUPL = 0,05
AUPL = 5%

Jadi AUPL sama dengan 5%.

Apabila pada pengambilan sampel pertama, AUPL<DUPL atau AUPL = DUPL
maka sistem pengendalian intern perusahaan dapat dinilai efektif. Apabila
AUPL>DUPL harus dilakukan pengambilan sampel tambahan dan apabila pada
pengambilan sampel tambahan ke-3 AUPL tetap lebih besar dari DUPL maka
disimpulkan sistem pengendalian intern perusahaan tidak efektif.

Hasil analisis terhadap sistem pengendalian intern dalam pengelolaan
persediaan bahan baku di C.V. Andi Offset menghasilkan AUPL sama dengan 5%,
sehingga AUPL=DUPL. Karena AUPL=DUPL, maka dapat disimpulkan bahwa

sistem pengendalian intern persediaan bahan baku di C.V. Andi Offset sudah
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efektif. Hasil pemilihan dan pemeriksaan terhadap sampel di perusahaan C.V.
Andi Offset diperlihatkan dalam lampiran pada halaman 90-93.

Dengan SPI yang efektif berdasarkan pengujian kepatuhan ini berarti tiap
prosedur dalam sistem akuntansi persediaan bahan baku sudah menunjukkan
pemakaian dokumen yang benar sesuai dengan kebijakan yang telah digariskan
oleh perusahaan. Pejabat yang bertanggungjawab atas pemakaian dokumen telah

bekerja dengan baik sehingga keabsahan dokumen dapat diandalkan.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab terakhir ini ditarik suatu kesimpulan dan hal-hal yang telah

diuraikan dan dibahas dalam bab-bab sebelumnya, serta diberikan saran-saran yang

diharapkan dapat berguna bagi usaha perbaikan sistem pengendalian intern dalam

sistem akuntanst persediaan bahan baku di C.V. Andi Offset.

A. Kesimpulan

1.

o

(V8]

Dalam struktur organisast perusahaan sudah terdapat pemisahan fungsional
secara tegas.
Sudah ada sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang memberikan

perlindungan terhadap persediaan bahan baku.

. Sudah ada praktik yang schat dalam pelaksanaan sistem akuntansi persediaan

bahan bakunya. Namun demikian, masih ada beberapa dokumen vang belum
bernomorurut tercetak  seperti dokumen Bon Permintaan Barang, Bon
Permintaan Pembelian, dan Laporan Penerimaan Barang dan perusahaan juga

belum melaksanakan perputaran jabatan.

. Dalam perekrutan karyawan perusahaan sudah memperhitungkan pentingnya

kompetensi karyawan yang disesuaikan dengan kebutuhan, tugas, dan

wewenang.

. Sistem pengendalian intern terhadap sistemn akuntansi persediaan bahan baku

sudah efektif karena AUPL sama dengan DUPL.

87
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Dengan demikian, Sistem Akuntansi Persediaan Bahan Baku perusahaan
C.V. Andi Offset dapat dinilai cukup baik dan berdasarkan analisis kuesioner
pengendalian intern beserta pengujian kepatuhan, SPI dalam Sistem Akuntansi
Persediaan Bahan Baku perusahaan disimpulkan efektif.
B. Saran
1. Sebaiknya dokumen diberinomorurut tercetak sebelum dokumen tersebut
digunakan supaya catatan akuntansi yang dihasilkan lebih dapat diandalkan
dan membantu dalam pengawasan dokumen.
2. Sebaiknya perputaran jabatan secara rutin dilaksanakan untuk menjaga

independensi pejabat dalam melaksanakan tugasnya.
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LAMPIRAN 1

Hasil Pemeriksaan Sampel Bon Permintaan Barang ( BPB )
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LAMPIRAN 2

Hasil Pemeriksaan Sampel Bon Permintaan Pembelian ( BPP )
tahun 1996

1. 'l‘andaii;ngan staff gudang dan kepala bagian
pembelian.
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_2. BPP bernomor urut dan dapat dipertanggungjawabkan
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3. Ini"qﬁnasi yang tercantum dalam dokumen dnulis
dengan lengkap dan benar.

<

= \d

= tidak

N
I

Lot L e : < < < <
<<<<<<<<<<<<‘<<<<<<<-‘<<.<<<<<<<<:<<.<<<;<<<<<<<<<<<<<<_<<;<<<:<:<.<<



92

LAMPIRAN 3

Hasil Pemeriksaan Sampel Surat Order Pembelian( SOP )

tahun 1996
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LAMPIRAN 4

Hasil Pemeriksaan Sampel Laporan Penerimaan Barang ( LPB)
tahun 1996
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LAMPIRAN 5
NDI OFFSET
iYAKARTA
— BON PERMINTAAN BARANG
No. BPB
Tanggal
}} . . T 4=\'
Keglatan Ukuran Jum'ah order Jenis Kertas Jumiah yg di- td. ttd. !
r minta (planoc}|  Produksi Gudang
Hambll oleh : Mangetahul : Diserahkan oleh :
asin Potong Ka. Bag. Produksi Staf Gudang

(Gambar Bon Permintaan Barang
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LAMPIRAN 6
KARTU PERMINTAAN MATERIAL
Jumlah Diperlukan

No. Jenis barang barang Warna Ukuran untuk
1.
3 i
3.
4.
; 1

Yogyakarta, ... 19.....

) ( ) ( )
Bagian Gudang Menyetujui/Mengetahui Pemakai

Gambar Kartu Permintaan Material
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o - LAMPIRAN 7
_

PERCETAKAN & PENERBITAN
ANDI OFFSET
JL. BEO 38-40 TELP. (0274) 561881 HUNTING FAX. 588282 YOGYAKARTA 55281

KARTU ORDER

TANGGAL ORDER : TANGGAL MINTA DIKIRIM .
NOMER ORDER NO PO : NO PR:
NAMA PEMESAN
ALAMAT
INAMA ORDER RANGKAP:
FORMAT: JENIS KERTAS: WARNA KERTAS: WARNA TINTA:
1.
2
3.
4.
5
6.
JUMLAH ORDER : BUKU SET EKS
OFFSET/SABLON/PCLOS : : BENDING :
PERFORASI : FOIL: DEGEL :
NOMERATOR UV/VERNISH/LAMINATING/TIDAK:
CATATAN:
PROSES FOTCTYPE SETTING:
KE |  SETTING LAYOUT | KOREKSI PROEF REPRO

MASUK |KELUAR | MASUK |KELUAR | MASUK | KELUAR| MASUK |KELUAR| MASUK (KELUAR

PROSES PRODUKSI TANGGAL :

PENERIMA ORDER:

Gambar Kartu Order Produkst
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LAMPIRAN &

ANDI OFFSET
JDGYAKARTA
No.
PERMINTAAN & ORDER PEMBELIAN Tgl.
NAMA BARANG UKURAN KUANTITAS HARGA SUPPLIER KETERANGAN

Bagian Pembelian

Gambar Bon Permintaan Pembelian

Bagian Gudang
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LAMPIRAN 9
ANDI OFFSET

20 38 - 40 Demangan Baru

(0274) 561881, Fax. 588282
akarta

ORDER PEMBELIAN

da Yth. :

No. 0842

Tanggal

ai dengan surat penawaran saudara, harap dikirim pesanan / barang-barang ke gudang kami sebagai berikut :

de : Paling lambat didatangkan pada

.............................. 19
JUMLAH | SATUAN NAMA BARANG SATUAN JUMLAH

erimaan barang jam : 1. 07.30- 12.00 M. 12.30- 15.00 * Nomar order pembelian harus dicantumkan datam nota / fakiur

(=] * Order pembelian dianggap sah apabila telah ada tanda tangan

wa penginman barang harus disertai nota / faktur

dari yang tertera di bawah ini atau atas namanya.

Direktur Keuangan Bagian Pembelian

( Kornelius Setiawan ) ( Emilliana BL )

Gambar Surat Order Pembelian
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LAMPIRAN 10

DI OFFSET LAPORAN PENERIMAAN BARANG
fAKARTA No. LPB
No. OP
1a dari No. PP
Kuantitas Harga
Nama Barang (Plano) (Plano) Jumiah Keterangan

Gambar Laporan Penerimaan Barang
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LAMPIRAN 11~
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